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KEPUTUSAN REKTOR UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR 6s7lUN38/HK/PP / 2022

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJANAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA DANA PNBP

IAHUN ANGGARAN 2022

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

a bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan
proposal penelitian yang dilakukan oleh palitia seleksi, telah
ditetapkari Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ilmu
Pendidikan Dana PNBP Tahun Anggara-n 2022;

b. bahwa berdasarkan pertimbalgan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri

Surabaya Tentang Penetapan Penerima Peneiitian Kebijalan
Fakultas Ilmu Pendidikan Tahun Anggaran 2022;

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Repubtik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9

Nomor 76, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 50071;

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan kmbaran Negara Republik lndonesia
Nomor 5500);

3. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK 05 /2O I 1 tentang
Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 363)i
4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikar Tinggi RI

Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Keia
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 889);

Menimbang



Menetapkan

KES,{Tt]

KEDUA

KETIGA

inan sesuai dengan aslinYa
a Biro Umltm Keuangan,

Ditetapkan di SurabaYa
pada tangBal 20 J,rni 2022
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

rtd

NURHASAN
NIP 19630429199002 1001

5. Peraturar Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri

Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nomor 1858);
6. Keplrtusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK'05/2009

tentanB PenetaPan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen

Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang

menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan l'ayanan Umum;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Rl

Nomor 467/Ml:rgT.KP/2OL8 tentang PeEberhentian dan

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun

2018-2022;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN

PAKULTAS ILMU PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2022.

Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ilmu
Pendidii<an Tahun Anggaran 2O22 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Re}:tor ini.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai penerima dana penelitian
kebijakan Fakultas Ilmu Pendidikan Tahun 2A22, wajib berpedoman
pada ketentuan Yang berlaku'

Keputnsan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal 2l J,uni 2022

sampai dengan tanggal 30 Nopember 2022

I
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RINGKASAN 

 
Motivasi setiap individu yang melatar belakangi niat dan tujuan belajar di Kampung Inggris 

Pare Kediri sangat beragama. Motivasi dapat dipengaruhi dari faktor internal maupun eksternal 

seseorang. Meliputi dorongan dari orangtua, saudara atau teman, lingkungan sosial, dan diri 

sendiri. Satuan pendidikan nonformal pada satuan lembaga kursus sebagai program belajar turut 

berperan aktif dalam bermasyarakat, tetapi karena tingginya kondisi pandemi covid-19 yang kian 

meningkat menyebabkan berbagai aturan ketat pelaksanaan pembelajaran. 

Kampung Inggris BEC Pare sebagai lembaga kursus bahasa Inggris merupakan salah satu 

bentuk satuan pendidikan nonformal di Kabupaten Kediri. Tingginya motivasi belajar peserta 

didik baik yang berasal dari dalam maupun luar pulau Jawa sangat besar, memberikan sebuah 

tantangan dan peluang baru bagi lembaga kursus. Kuatnya motivasi belajar yang tinggi mendorong 

peserta didik berani untuk mengambil resiko dan konsekuensi walaupun masih dalam kondisi 

pandemi covid-19. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian survai dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik 

deskriptif dalam bentuk persentase. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang 

dengan subyek penelitian peserta didik pada tiga program kursus di LKP BEC Pare Kediri. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Adapun luaran yang ditargetkan 

dari penelitian ini adalah submit dan accepted artikel di jurnal internasional International 

Academic Journal of Education & Literature di https://www.iarconsortium.org/ pada bulan 

Desember 2022. 

https://www.iarconsortium.org/
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A. PENDAHULUAN 

Urgensi tingkat kebutuhan pendidikan menjadi fokus atau tujuan setiap manusia. 

Pandemi covid-19 yang melanda berbagai negara salah satunya Indonesia, tidak menjadi 

penghambat setiap orang untuk menempuh jenjang pendidikan sesuai yang dibutuhkan. 

Berbagai keterbatasan dan tantangan selama masa pandemi covid-19 ini tidak memudarkan 

semangat untuk belajar. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dalam pasal 13 ayat 1 menjelaskan bahwa jalur pendidikan yang 

tersedia di Indonesia terbagi menjadi tiga jenis, yaitu pendidikan formal, nonformal dan 

informal dengan harapan dapat saling melengkapi satu sama lain (Sisdiknas, 2003). 

Dalam proses pendidikan seseorang akan memperoleh pengalaman, pengetahuan dan 

kecakapan hidup yang sangat berguna bagi diri dan untuk menghadapi lingkungannya. 

Menurut Rogers, “Education was also been to be potensial savior” (Rogers, 1969). Artinya 

sebuah pendidikan akan menjadi penyelamat. Setiap peradaban manusia akan selalu 

membawa berbagai pola pikir dan bekal untuk perubahan mulai dari pemikiran, prinsip, 

keyakinan, dan lain-lain. Untuk itulah salah satu alasan mengapa pendidikan dibutuhkan bagi 

umat manusia. 

Berdasarkan data EF EPI (English Proficiency Index) tahun 2021 melakukan analisis 

kecapakan bahasa Inggris yang melibatkan kurang lebih dua juta orang dewasa dengan rata- 

rata usia 26 tahun, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat 80 dari 112 negara di dunia berdasarkan kemampuan bahasa Inggris dengan 

kategori “Rendah” dan menduduki peringkat 14 dari 24 negara di Asia. Pentingnya 

kedudukan bahasa sebagai alat komunikasi memberikan tekanan dalam bersosialisasi, 

misalnya saat pergi ke luar negeri, syarat kelulusan jenjang pendidikan, dan tuntutan 

kualifikasi pekerjaan. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional telah diimplementasikan 

pada kurikulum pendidikan di Indonesia. Tetapi dalam kenyataan, rendahnya kecakapan 

bahasa Inggris masih meluas dalam masyarakat. Hal tersebut didorong oleh minimnya 

pembiasaan dan maraknya bullying pengucapan bahasa Inggris. 

Antusiasme dan partisipasi aktif dalam belajar memberikan dukungan dan keberanian 

nyata untuk lembaga pendidikan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Hal tersebut 

dapat terlihat jelas pada sistem pembelajaran di Kampung Inggris Pare Kediri. Kampung 

Inggris Pare Kediri terkenal akan penyelenggaraan satuan pendidikan nonformal yang 

melimpah yaitu lembaga pelatihan dan kursus (LKP). Kampung Inggris merupakan suatu 

wilayah yang memiliki ciri khas pendidikan multi bahasa dengan Bahasa Inggris sebagai 

brand ambassador. Sejarah mencatat Kampung Inggris Pare berdiri pada tanggal 15 Juni 1977 
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yang didirikan oleh Kalend Osein, berkat kerja keras dan dedikasi beliau saat ini telah berdiri 

ratusan lembaga kursus bahasa (Anitasari, 2013). Kampung Inggris Pare secara geografis 

merupakan perkampungan yang terletak di sekitar Jalan Anyelir, Jalan Brawijaya, Jalan 

Kemuning di Desa Tulungrejo dan Desa Pelem, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, Jawa 

Timur. 

 

Gambar 1.1 Gerbang Masuk Kawasan Kampung Inggris Pare 
 

Motivasi setiap individu yang melatar belakangi niat dan tujuan belajar di Kampung 

Inggris Pare Kediri sangat beragama. Motivasi dapat dipengaruhi dari faktor internal maupun 

eksternal seseorang. Meliputi dorongan dari orangtua, saudara/teman, lingkungan sosial, dan 

diri sendiri. Pengertian motivasi adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri yang 

mempengaruhi perasaan, emosi, dan pikiran seseorang untuk mendorong mencapai tujuan, 

kebutuhan dan keinginan yang ditargetkan (Uno, 2007). Selain itu, “…Motivation can be seen 

in different ways. It is an internal force that energizes behavior, gives direction to behavior, 

and underlies the tendency to persist.” (Panganiban1 & Madrigal, 2020). Pendapat tersebut 

menunjukkan motivasi juga dapat dilihat secara pengertian dari perspektif yang sedikit 

berbeda yakni sebagai kekuatan internal yang memberi energi pada perilaku, memberi arah 

pada perilaku, dan mendasari kecenderungan untuk bertahan. 

Motivasi memiliki beragam jenis yang salah satunya adalah motivasi belajar. Gasong 

(2018), mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses/tahapan yang kompleks dapat 

dirasakan, dilihat, dan diimplemetasikan dalam kehidupan. Motivasi dan belajar merupakan 

dua variabel yang tidak dapat dipisahkan serta kerap menjadi issue yang menarik untuk dikaji. 

Motivasi belajar berperan meningkatkan prestasi akademik (Wiyoko & Setiawan, 2019), 



24 
 

keterlibatan dalam belajar (Dunn & Kennedy, 2019), kemampuan belajar mandiri (Oh, 2017), 

dan niat perilaku belajar (Sun & Gao, 2020). Selain itu, motivasi belajar juga dapat 

meningkatkan penerimaan dan kehadiran social (Law, Geng, & Li, 2019), tingkat kedisiplinan 

(Mustafidah, 2010), kemampuan belajar (Permana, 2016), keterampilan menulis berita 

(Akidah & Mansyur, 2019), kemampuan berpikir kritis (Zanthy, 2016), perilaku belajar 

(Manurung, 2017), kemampuan berpikir kritis matematis (Anita, 2015), kemampuan 

pemecahan masalah (Sappaile & Pristiwaluyo, 2019), dan hasil belajar (Rasdjo, Hendrayana, 

Erisyani, & Setiana, 2016). Motivasi belajar dengan demikian dapat kita pahami bersama 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa atau peserta didik yang menimbulkan 

belajar. 

Kehadiran pandemi Covid-19 menjadikan tantangan tersendiri dari eksistensi simulasi 

sebuah motivasi belajar. Kegiatan belajar dirumah atau Home Learning tidak dapat dipungkiri 

kurang mampu menggantikan mutu belajar sebagaimana pada saat Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) di sekolah. Kondisi tersebut membuat harapan seganap pihak akan berakhirnya 

pandemi semakin tinggi, termasuk oleh pemerintah. Himbauan, aturan, dan kebijakan yang 

ditetapkan oleh Pemerintah dalam rangka mengurangi dampak pandemi covid-19 ini tidak 

mengurangi motivasi belajar peserta didik dalam menimba ilmu terutama dalam PTM. Karena 

model pembelajaran ini terbukti efektif dan efisien dalam pembiasaan belajar terutama bahasa. 

Hal tersebut sebagai alasan utama motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti PTM 

meskipun selama masa pandemi covid-19. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi faktor penentu ketercapaian hasil 

belajar peserta didik secara maksimal. Pembelajaran Tatap Muka (PTM) merupakan model 

pembelajaran dalam kelas yang mengutamakan kehadiran guru dan peserta didik pada waktu 

yang telah disepakati sebelumnya. Komunikasi yang mendalam atau verbal spontan serta 

diskusi atau interaksi secara intens menjadi keuntungan yang mendasari model pembelajaran 

ini (Anggrawan, 2019). Dukungan lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman sangat 

mempengaruhi kecepatan belajar bahasa, sehingga mampu memberikan kontribusi positif 

dalam pembelajaran. 

Konsep pendidikan nonformal yang fleksibel, dinamis dan tersruktur menjadi pilihan 

terbaik sebagai pengganti pendidikan formal yang bersifat teratur, mengikat, dan ketat akan 

aturan. Sebab dalam pembelajaran pendidikan nonformal dibuat dan dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat peserta didik sehingga hanya mempelajari dan menekuni suatu 

pengetahuan secara khusus. Kursus adalah suatu program pendidikan berkelanjutan yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam keterampilan, peningkatan kompetensi, 
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kewirausahaan, dan pengembangan kepribadian professional (Narfais & Yulianingsih, 2022). 

Kursus sesuai dengan pasal 26 ayat (5) UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, kursus dan pelatihan juga diselenggarakan untuk masyarakat yang memerlukan 

bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

LKP BEC Pare Kediri berlokasi di Jalan Anyelir No.8, Desa Pelem, Kecamatan Pare, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur 64212. LKP BEC Pare merupakan pioner lembaga kursus 

bahasa pertama yang ada di Kediri. Lembaga ini memiliki tiga program unggulan, yaitu 

Candidate of Training Class (CTC), Training Class (TC) dan Mastering System (MS). 

Kepopuleran LKP BEC Pare ini telah tersebar ke seluruh nusantara, tidak heran jika peserta 

didik yang belajar di lembaga tersebut sangat beragam daerah asalnya. Selama masa pandemi 

covid-19 ini LKP BEC Pare tetap melaksanakan kegiatan PTM dengan ketentuan dan syarat 

yang berlaku. Walaupun kebijakan ini diberlakukan, tidak mengurangi motivasi peserta didik 

untuk berbondong-bondong dalam belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Motivasi 

Peserta Didik Mengikuti Program Kursus Bahasa Inggris secara PTM selama Pandemi Covid- 

19 di LKP BEC Kampung Inggris Pare Kediri”. Adapun tujuan dalam penelitian adalah untuk 

mengetahui seberapa dalam tingkat motivasi peserta didik mengikuti program kursus bahasa 

inggris secara PTM selama pandemi covid-19 di LKP BEC Kampung Inggris Pare Kediri. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Dasar Belajar 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam 

bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang 

positif (DJ et al., 2016). Selain itu terkait konsep belajar juga dapat dipahami sebagai; 

“…learning is a semi-constant change process in the behavior or the behavioral power, 

resulting from an experience” (Wallace, 2009: 29). Belajar berdasarkan pendapat tersebut 

adalah proses perubahan semi-konstan dalam perilaku atau kekuatan perilaku, yang 

dihasilkan dari sebuah pengalaman. Belajar berangkat dari kedua penjelasan tersebut 

adalah proses yang dinamis dan rumit yang tidak dapat dengan mudah didefinisikan. 

Kegiatan belajar merupakan penambahan/pendalaman akan pengetahuan, perubahan 

sikap dan perbaikan nilai serta memperkaya keterampilan. Berikut ini beberapa ciri-ciri 
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yang termasuk dalam belajar, antara lain: a) terjadi perubahan perilaku secara kognitif, 

afektif dan psikomotorik; b) menghasilkan pengalaman dari interakasi antara individu 

dan lingkungan; dan c) ketetapan perubahan yang relatif menetap sebagai bentuk hasil 

belajar (Winataputra et al., 2014). Menurut Muis (2013) prinsip belajar adalah landasan 

berpikir, landasan berpijak, dan sumber motivasi agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik guru dan peserta didik. Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam 

upaya upaya optimalisasi pencapaian hasil yang diinginkan. Prinsip-prinsip belajar 

tersebut, antara lain: 

a. Perhatian dan motivasi 

Perhatian dalam belajar akan timbul jika peserta didik memiliki rasa akan 

kebutuhan pada pelajaran tersebut sehingga berguna bagi kehidupan sehari-hari 

maka akan timbul suatu motivasi. Motivasi sebagai suatu dorongan yang 

menjadikan tenaga untuk menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang 

tanpa adanya motivasi maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan dengan baik. 

b. Keaktifan 

Menurut John Dewey, belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan 

warga belajar untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang sendiri. Keberadaan 

guru sebagai fasilitator atau pembimbing dan pengarah dalam proses belajar. 

Keaktifan dalam proses belajar dapat berupa bertanya, membaca, menulis, 

mendengarkan dan lain-lain. 

c. Keterlibatan langsung 

Belajar yang paling baik adalah belajar dari pengalaman langsung. belajar 

secara langsung tidak hanya sekedar mengamati melainkan menghayati terlibat 

langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. Keterlibatan 

siswa secara langsung diharapkan dapat mewujudkan keaktifan siswa dalam belajar 

baik individual maupun kelompok dengan cara memecahkan masalah atau problem 

solving. 

d. Pengulangan 

Menurut teori psikologi daya adalah proses pelatihan daya yang ada pada 

manusia yang terdiri atas menghemat, menangkap, mengingat, menghayal, 

merasakan berpikir dan sebagainya. Gaya-gaya tersebut dilatih secara berulang- 

ulang agar menjadi sempurna. Hal tersebut akan membentuk suatu respon yang 

benar dan akan membentuk kebiasaan kebiasaan atau habituasi (Oktiani, 2017). 
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2. Konsep Dasar Motivasi 

Motivasi merupakan suatu faktor yang dapat mendorong seseorang melakukan 

kegiatan yang diinginkan. Tanpa sadar seseorang akan memiliki motivasi tertentu ketika 

melihat, mendengar atau merasakan suatu hal. Sehingga dia akan berupaya untuk 

menggapainya. Suatu motivasi akan mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang terkait dengan objek motivasinya. Objek ini akan 

cenderung semakin kuat ketika ada niat, tekad dan diiringi dengan kerja keras. Begitu 

juga sebaliknya, objek akan cenderung melemah ketika tidak ada kemauan untuk 

melaksanakannya. 

Motivasi sebagai suatu tujuan yang ingin dicapai melalui perilaku tertentu (Emda, 

2018). Maksudnya adalah peserta didik berusaha untuk mencapai tujuan karena 

dipengaruhi oleh manfaat atau keuntungan yang akan diperolehnya. Dalam konsep 

motivasi dapat dilihat dari asal katanya yaitu motif yang berarti suatu kondisi atau 

keadaan dari dalam diri yang menimbulkan kesiapan untuk memulai atau melanjutkan 

perilaku. Samsudin (2006) menyatakan motivasi sebagai proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok agar mau melaksanakan sesuatu 

yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan pengertian motivasi berarti suatu proses untuk 

menggiatkan motif menjadi tindakan atau perilaku untuk memenuhi kebutuhan. 

Berdasarkan jenisnya motivasi terbagi menjadi dua jenis yaitu motivasi primer dan 

sekunde. Motivasi primer adalah suatu motivasi yang berasal dari segi biologis atau 

jasmani mereka. Manusia sebagai makhluk berjasmani dipengaruhi oleh insting atau 

kebutuhan jasmaninya. Sigmund Freud seorang ilmuan psikologi, mengemukakan bahwa 

insting manusia terdiri dari empat ciri yaitu tekanan, sasaran, objek, dan sumber (Suardi, 

2018). Sedangkan motivasi sekunder adalah suatu motivasi yang berasal dari sesuatu 

yang dipelajari. Hal yang mempengaruhi perilaku yaitu afektif (emosiaonal), kognitif 

(intelektual) dan konatif (kemauan atau kebiasaan). 

Berdasarkan sumbernya, motivasi dapat tumbuh dari dalam diri (intriksik) dan 

karena pengaruh dari luar diri (eksternal). Motivasi intrinsik dapat muncul karena 

keinginan dari diri sendiri, hobi, atau kesadaran diri. Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat 

muncul karena dorongan dari luar seperti hadiah, hukuman, prestasi, dan lain-lain. 

3. Konsep Dasar Motivasi Belajar 

Menurut Uno, (2007) motivasi belajar adalah bentuk dorongan belajar pada diri 

individu secara internal dan/ eksternal untuk memulai perubahan pada tingkah lakunya 

berdasarkan unsur yang mendukung. Peran motivasi belajar yang kuat akan 
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menghasilkan kekuatan dan daya pendorong untuk menstimulasi kegiatan belajar secara 

aktif, kreatif, efektif dan inovatif (Hanafiah & Suhana, 2009). Secara garis besar, motivasi 

belajar mengandung nilai-nilai dalam pembelajaran yaitu: 

1) Motivasi belajar sebagai penentu tingkat keberhasilan dan kegagalan belajar. 

2) Pembelajaran pada hakikatnya sesuai kebutuhan, dorongan, motif, dan minat 

peserta didik. 

3) Guru berkewajiban menciptakan kreatifitas dan imajinasi peserta didik untuk 

membangkitkan dan memelihara motivasi belajar. 

4) Kedisiplinan kelas berkaitan dengan keberhasilan dan kegagalan motivasi belajar. 

Pentingnya motivasi belajar dalam proses pembelajaran, menjadikan guru harus 

bekerja keras dalam mengemas materi/bahan ajar yang disampaikan. Secara mandiri 

peserta didik yang telah termotivasi akan menunjukkan minat, gairah, dan ketekunan 

yang tinggi dalam belajar sehingga peran guru tidak saling bergantung justru saling 

melengkapi. Sebenarnya, motivasi tidak hanya sebagai energi dalam peserta didik untuk 

belajar tetapi suatu dorongan dalam mengarahkan aktivitas mencapai tujuan belajar. 

Terdapat tiga fungsi dalam motivasi belajar menurut Winarsih (2009), antara lain: a) 

mendorong individu untuk berbuat dan bergerak, b) mengarahkan kegiatan lebih dekat 

akan tujuannya, c) menyeleksi dan memonitoring kegiatan yang menuju pencapaian 

tujuan. Hal tersebut telah dijabarkan dengan jelas bahwa dengan adanya motivasi belajar, 

setiap langkah dan keputusan telah terstruktur dengan matang untuk mencapai tujuan 

yang ditargetkan. 

Menurut Djamarah, (2008) prinsip motivasi belajar terdiri atas beberapa jenis, antara 

lain: a) sebagai pendorong aktivitas belajar, secara intrinsik, penyampaian apresiasi atau 

pujian, mendorong keoptimisan belajar dan mengarahkan pada prestasi belajar. 

Berdasarkan pandangan psikologi, motivasi belajar sebagai perkembangan dalam segi 

kejiwaan yang dipengaruhi oleh kondisi fisiologis dan tingkat kematangan psikologis 

peserta didik (Kompri, 2015). Terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi 

dalam belajar, antara lain: a) cita-cita dan aspirasi siswa, b) kemampuan/kompetensi 

siswa, c) kondisi siswa (jasmani dan rohani), dan d) lingkungan sosial. 

Perilaku belajar peserta didik antara satu dengan lainnya pasti memiliki perbedaan, 

hal ini tergantung pada motivasi belajarnya. Motivasi belajar merupakan hal yang amat 

penting bagi pencapaian belajar warga belajar. Meminjam pemikiran dari USAID DBE3 

Life Skills for Youth, beberapa ide yang dapat digunakan oleh guru dalam memotivasi 

peserta didik dalam kelas. 
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a. Gunakan metode dan kegiatan yang beragam 

Kegiatan belajar dan mengajar dengan cara yang sama dan monoton akan 

cenderung menimbulkan kebosanan dan menurunkan semangat belajar. Oleh karena 

itu, variasi pembelajaran yang kreatif dan inovatif akan memberikan dampak peserta 

didik tetap terkonsentrasi dan termotivasi. 

b. Jadikan peserta didik aktif 

Penggunaan metode pembelajaran yang aktif berupa pemberian tugas berorientasi 

pada pemecahan masalah. Lakukanlah kegiatan yang memicu kreasi, petualangan, 

diskusi, menulis, bercerita, mendesain, dan lain-lain. 

c. Buatlah tugas yang menantang namun realistis dan sesuai 

Maksud dari realistis disini adalah peserta didik dapat menyelesaikan tugas sebaik 

mungkin dan cukup berbobot, tetapi tidak terlalu sulit agar banyak yang berhasil 

dalam mengerjakannya. Proses pembelajaran yang cocok sebaiknya sesuai dengan 

minat dan kebutuhan mereka dengan tetap melihat tujuan pembelajaran. 

d. Ciptakan suasana kelas yang kondusif 

Indikator suasana kelas yang yang kondusif adalah ruang kelas aman, tidak 

mendekte dan cenderung mendukung peserta didik untuk berusaha dan belajar sesuai 

dengan minatnya akan menumbuhkan motivasi belajarnya. 

e. Berikan tugas secara proporsional 

Berbagai tugas di kelas dan dirumah tidak selalu diukur kompetensinya melalui 

tinggi rendahnya nilai, hal ini dapat memberikan pengaruh buruk bagi peserta didik 

yang tidak dapat memenuhi kriteria dan standar penilaian sehingga menurunkan 

semangat dan berpotensi mengalami kegagalan. Dalam mekanisme penilaian 

gunakanlah semua aspek yang menunjang dan berikanlah komentar secara jelas dan 

apresiasi setiap hasil yang didapatkan. 

f. Keterlibatan guru untuk membantu peserta didik mencapai hasil 

Arahkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam proses belajar 

mengajar, berikan bantuan apabila mengalami kesulitan dan pantau perkembangan 

belajar mereka. 

g. Guru memeberikan petunjuk kepada peserta didik agar sukses dalam belajar 

Pendampingan menjadi peran utama dalam proses pembelajaran. Berikan mereka 

kepercayaan dan dorongan bahwa mereka akan berhasil dalam melakukannya. 

h. Hindari kompetisi antarpribadi 
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Ciptakanlah metode mengajar dimana warga belajar dapat bekerja sama. Kurangi 

peluang dan kecenderungan dalam membandingkan antara satu dengan yang lain 

agar tidak menimbulkan perpecahan diantara sesama. 

i. Berikan masukan 

Dalam memberikan masukan, gunakanlah kata-kata yang positif karena dapat 

membangun kepercayaan diri. Ciptakan suasana dimana guru percaya bahwa setiap 

peserta didik bisa maju dan sukses di masa depan. 

j. Hargai kesuksesan dan keteladanan 

Berikan komentar baik bagi setiap kelakuan dan kinerja yang baik, usahakan tidak 

mendiskriminasi peserta didik manapun. Ungkapan dan dorongan positif akan 

memberikan dampak dan aspirasi peserta didik yang lain untuk senantiasa 

berprestasi. 

k. Antusias dalam mengajar 

Dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki antusiasme yang tinggi untuk 

menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik. Upayakan untuk selalu tampil baik 

percaya diri dan antusias di depan kelas untuk mengajak dan mempengaruhi peserta 

didik dengan semangat yang tinggi untuk belajar. 

l. Tentukan standar yang tinggi bagi seluruh peserta didik 

Penetapan standar dalam pembelajaran memiliki dampak yang signifikan 

terhadap performa dan kepercayaan diri peserta didik. Jika guru memiliki standar 

yang tinggi maka harus sejajar pula dengan motivasi belajar peserta didik yang tinggi 

sehingga hal tersebut dapat terjadi sesuai dengan perencanaan. 

m. Pemberian penghargaan untuk memotivasi 

Pemberian penghargaan mungkin memiliki pengaruh bagi peserta didik sehingga 

memunculkan motivasi internal tetapi hal ini dapat menciptakan suatu kompetisi 

antara satu dengan lainnya. Bentuk nyata dari penghargaan tersebut adalah 

pemberian nilai, hadiah, pujian dan lain-lain. 

n. Ciptakan aktivitas yang melibatkan peserta didik 

Pembuatan aktivitas yang melibatkan peserta didik dengan teman-temannya 

dalam satu kelas dapat memberikan pengaruh dalam dirinya. Hal yang akan terjadi 

yaitu pembagian pengetahuan, gagasan dan diskusi atau proses interaksi antara satu 

dengan lainnya. 

o. Hindari penggunaan ancaman 
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Berbagai bentuk ancaman yang diperuntukkan bagi peserta didik berupa 

kekerasan, hukuman, penilaian yang rendah dapat mempengaruhi motivasi dalam 

belajar. Misalnya dalam bentuk penetapan nilai, jika ada peserta didik yang merasa 

tidak percaya diri akan kemampuannya, maka akan terdorong untuk mencontek saat 

ujian. 

p. Hindarilah komentar buruk 

Penggunaan komentar yang positif dan berperilaku yang baik dapat memberikan 

peserta didik suatu kepercayaan akan performa dan kemampuan dari guru. Pemilihan 

kata dalam berbicara menjadi unsur kehati-hatian bagi guru dalam menyampaikan 

suatu informasi kepada peserta didik. 

q. Kenali minat-minat peserta didik 

Keberagaman kepribadian peserta didik berbeda-beda, yang menjadi perbedaan 

adalah motivasi belajar untuk menarik minat belajar peserta didik. Guru harus 

mampu memahami karakter peserta didik agar tetap termotivasi untuk belajar. 

r. Peduli dengan peserta didik 

Secara umum peserta didik akan menunjukkan minat dan motivasi kepada guru 

yang memiliki perhatian yang lebih. Bentuk perhatian yang diberikan selama proses 

pembelajaran harus menyeluruh dan tidak terfokus pada beberapa orang saja hal ini 

dapat dimulai dengan membangun hubungan yang positif terhadap peserta didik dan 

lingkungan di sekitarnya. 

 

Dalam membangun dan menciptakan motivasi belajar peserta didik, diperlukan 

stimulus dan respon yang aktif dan positif. Kesinambungan antar faktor-faktor 

pendukung menjadi motif pendorong yang sangat diperlukan dalam belajar. Mengutip 

dari pendapat Uno B. Hamzah, (2007) mengelompokkan beberapa indikator motivasi 

belajar, yaitu (a) memiliki hasrat dan keinginan akan belajar, (b) memiliki dorongan dan 

merasa butuh akan belajar, (c) memiliki harapan dan cita-cita di masa depan, (d) merasa 

dihargai dalam belajar, (e) adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan (f) berada pada 

lingkungan belajar yang kondusif. 

4. Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai upaya guru dalam proses transfer 

atau penyaluran ilmu pengetahuan, penguasaan keterampilan dan pembentukan sikap, 

tingkah laku, dan kepercayaan diri peserta didik. Suatu proses pembelajaran tidak bisa 
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dikekang oleh waktu karena belajar memiliki waktu yang tak terhingga selama masih 

hidup. Gasong (2018) berpendapat bahwa pembelajaran lebih diarahkan pada kegiatan 

yang sengaja diciptakan guru agar peserta didik belajar. Proses pembelajaran sebagai 

komunikasi dua arah yang ditandai kegiatan mengajar dilakukan oleh guru sebagai 

pendidik, dan kegiatan belajar dilakukan oleh peserta didik (Sagala, 2006). Kuatnya 

proses jalinan interaksi antara keduanya saat pembelajaran menjadi kunci sukses 

perpindahan pengetahuan. 

Pembelajaran diharapkan dapat mengarahkan kegiatan belajar mengajar yang lebih 

menekankan pada peranan peserta didik sebagai subjek belajar. Rangkaian kegiatan atau 

proses pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi berbagai potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik dengan memanfaatkan fasilitas yang ada, layanan yang diberikan, dan 

motivasi belajar dari guru melalui implementasi kurikulum. Proses pembelajaran akan 

berjalan dengan baik jika semua komponen berjalan secara tetatur dan sinergi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran tatap muka adalah suatu model pendidikan yang dilakukan secara 

terencana dan terstruktur berupa rencana pembelajaran dari awal kegiatan belajar hingga 

proses evaluasi pembelajaran meliputi media, materi, dan metode pembelajaran. Melalui 

model pembelajaran tatap muka ini memudahkan guru dalam mengamati kemampuan 

peserta didiknya, sehingga dapat menunjang keberhasilan belajar secara maksimal 

(Pendidikan, 2012). Proses monitoring yang optimal pada peserta didik sebagai bentuk 

tindakan yang dihasilkan dari pembelajaran tatap muka. Penguasaan siswa dan 

lingkungan belajar dapat didesain dan diatur oleh guru secara langsung karena 

pembelajaran tatap muka ini akan melibatkan interaksi langsung antara guru dan peserta 

didik maupun sebaliknya. 

Dalam menciptakan pembelajaran tatap muka yang menarik dan kreatif, diperlukan 

strategi untuk meningkatkan daya minat belajar peserta didik. Tahun 2020 Kemendikbud 

telah mengelompokkan aturan metode pembelajaran tatap muka, antara lain: 

a. Praktek, bentuk tindakan nyata pada sebuah materi atau teori yang diberikan untuk 

melatih dan mengembangkan kemampuannya. 

b. Diskusi, kegiatan pertukaran pikiran pada suatu topik tertentu dengan konteks 

pencarian solusi atau jawaban yang paling efektif untuk dilakukan. 

c. Refleksi, mengulang kembali materi pembelajaran untuk mengukur kompetensi 

capaian belajar. 

d. Umpan balik, berupa penugasan pada materi yang telah diajarkan. 
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Prinsip pembelajaran tatap muka sebagai suatu model atau metode pembelajaran, 

yang telah dijabarkan oleh (Merrill, 2012) dikenal dengan istilah first principles of 

instruction. First principles of instruction terdiri atas lima fase pembelajaran, yaitu: 

a) Belajar difasilitasi jika peserta didik terlibat langsung dalam strategi pembelajaran 

yang berpusat pada tugas. 

b) Belajar difasilitasi ketika pengetahuan diaktifkan sebagai dasar untuk mendapatkan 

pengetahuan baru. 

c) Belajar difasilitasi ketika pengetahuan baru didemonstrasikan kepada peserta didik. 

d) Belajar difasilitasi ketika pengetahuan baru diterapkan oleh peserta didik. 

e) Belajar difasilitasi ketika pengetahuan baru terintegrasi ke dalam dunia peserta 

didik. 

 

Persebaran virus covid-19 hampir di seluruh Indonesia ini menyebabkan berbagai 

kebijakan pendidikan harus diberlakukan dengan ketat tak terkecuali pada pembelajaran 

tatap muka lembaga kursus. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka, bisa dilakukan ketika 

suatu daerah tersebut berada pada zona hijau. Artinya potensi persebaran daerah tersebut 

semakin menurun dan kian membaik. Menurut Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

Masa Pandemi Covid-19 terdapat beberapa ketentuan pada lembaga kursus, antara lain: 

(a) peserta didik diperbolehkan melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan minimal 

usia 15 (lima belas) tahun; (b) materi pelatihan teori dan praktik sedapat mungkin 

dilaksanakan secara daring. Apabila tidak memungkinkan maka tetap wajib menerapkan 

protokol kesehatan. 

Indikator prosedur pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan penyelenggaraan 

kursus di daerah zona hijau dalam Surat Edaran No. 02 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Vokasi dalam Masa Pandemi Covid-19, mengacu pada: 

1) Jumlah hari dan jam pembelajaran tatap muka di perpendek 

2) Pembagian jumlah rombongan belajar secara bergilir 

3) Menggunakan masker 

4) Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir atau hand saniziter 

5) Menjaga jarak dan tidak melakukan kontak fisik (bersalaman) 

6) Menerapkan etika batuk/bersin 

7) Melengkapi administrasi sehat dan tidak memiliki gejala covid-19 
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5. Kursus sebagai Implementasi Satuan Pendidikan Nonformal 

Pengertian pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan yang tersedia di Indonesia 

dengan tujuan sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal. Satuan 

pendidikan pada jalur ini memiliki kesetaraan standar nasional pendidikan yang sejajar 

dengan pendidikan formal, kebijakan ini memiliki ketentuan dan syarat tertentu. Dengan 

arti bahwa kompetensi lulusan pendidikan nonformal dapat diakui secara resmi oleh 

hukum dan pemerintah. Secara mendalam, tujuan terselenggaranya pendidikan 

nonformal adalah sebagai pemenuhan kebutuhan belajar yang tidak optimal dalam 

pendidikan formal. Mayoritas bidang pengetahuan yang dikembangkan sesuai minat dan 

kebutuhan masyarakat. 

Pendidikan nonformal memiliki karakteristik sebagai penanda dan pembeda jalur 

pendidikan lainnya. Menurut Abdulhak and Suprayogi, (2012) terdapat beberapa ciri 

yang menunjukkan pendidikan nonformal, antara lain: (a) berorientasi pada keterampilan 

atau skill yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (b) berpusat pada peserta didik, 

artinya peserta didik sebagai pengontrol dan pengambil inisiatif utama dalam kegiatan 

belajarnya, (c) waktu belajar yang relative singkat, (d) kurikulum kafetaria atau 

pembelajaran yang fleksibel, (e) metode pembelajaran bersifat partisipatif, (f) interaksi 

antara guru dan peserta didik bersifat informal, dan (g) pemanfaatan sumber belajar 

sekitar. 

Kursus adalah kegiatan belajar masyarakat yang dilaksanakan secara sengaja, 

sistematis dan terorganisir untuk orang dewasa dalam waktu yang relative singkat dengan 

tujuan memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai pengembangan diri 

(Artasasmita, 1985). LKP BEC Pare Kediri memiliki tiga jenjang program pendidikan. 

Ketiga jenjang tersebut harus dilakukan secara berurutan, hal ini bertujuan untuk 

memudahkan proses peninjauan dan evaluasi kemampuan peserta didik. Program- 

program yang disediakan, antara lain: 

a. Candidate of Training Class (CTC) : pada program ini peserta didik memiliki 

materi pokok yang meliputi tata bahasa dasar bahasa Inggris dan hafalan new 

concept English; program tambahan meliputi study club dan night speaking; 

program ekstra meliputi pronounciation, struktur kalimat bahasa Inggris, dan kosa 

kata; dan evaluasi pembelajaran berupa ujian harian atau mingguan, ujian lisan, dan 

ujian akhir untuk kenaikan tingkat. Untuk bahasa komunikasi yang digunakan 

adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dari serangkaian kegiatan belajar 
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dalam program CTC ini hanya dilakukan selama 3 bulan sebagai batas waktu 

pendidikannya. 

b. Training Class (TC) : program ini adalah tingkatan lanjut pada program CTC. 

Rangkaian materi yang diajarkan adalah tata bahasa mahir, listening, describing 

picture, dictation program, hafalan new concept English, night speaking, dan rapat 

yang membahas kegiatan mingguan. Bentuk evaluasinya berupa latihan harian, 

daily exercise, ujian lisan dan tulis oleh guru kelas, ujian akhir dan farewell party 

atau pesta kelulusan. Kebijakan yang diterapkan pada program TC ini bahasa yang 

digunakan sehari-hari adalah bahasa Inggris 100%. Untuk durasi waktu pendidikan 

ini selama 3 bulan saja. 

c. Mastering System (MS) adalah program pelatihan mengajar yang ditawarkan oleh 

BEC untuk peserta didik yang telah lulu program CTC dan TC. Gambaran kegiatan 

yang akan dipelajari meliputi metode pengajaran di kelas, psikologi pendidikan, 

micro teaching, pembuatan silabus dan RPP, manajemen konflik, tata bahasa, 

linguistik, TOEFL dan lain-lain. program ini dilakukan selama 3 bulan dengan 

pembagian 2 bulan teori dan latihan dan 1 bulan akhir untuk praktek mengajar. 

Pembelajaran tatap muka sebagai model pembelajaran yang bersifat konvensional, 

artinya rangkaian kegiatan yang terencana dan terstruktur dengan berorientasi pada 

tempat, dan interaksi di dalam/luar ruangan. Model pembelajaran tatap muka yang 

diterapkan dalam lembaga kursus BEC Pare Kediri ini menitik beratkan pada metode 

practice atau praktek. Metode penyampaian ini menjadi pedoman pembelajaran bahasa 

yang digunakan selama proses belajar. Beberapa contoh praktek pembelajaran yang 

diterapkan adalah public speaking, reading, strorytelling, speech, kuis, games, dan lain- 

lain. 
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C. METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori 

secara objektif dengan memeriksa hubungan dua variabel atau lebih melalui prosedur 

statistik (Cresswell, 2014). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan teknik 

statistik deskriptif. 

Penelitian survei ini digunakan untuk menjawab rasa keingintahuan peneliti tentang 

suatu masalah sosial. Penelitian survei adalah metode penelitian yang menjelaskan 
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gambaran umum karakteristik populasi yang digambarkan oleh sampel. Pengumpulan 

data dalam penelitian survai dapat berupa data terkait sikap, nilai, kepercayaan/keyakinan, 

asumsi/pendapat, pendirian, cita-cita dan perilaku. Alasan kuat pemilihan penelitian 

survei dalam metode penelitian ini adalah a) versattility atau serbaguna maksudnya 

penghimpunan data yang digunakan dapat menjangkau semua aspek; b) efficiency artinya 

penghimpunan informasi yang dihasilkan relatif terpercaya, biaya yang relatif murah dan 

waktu yang singkat; c) penelitian survei menghimpun data dengan kriteria populasi relatif 

cukup besar tetapi sampel relatif kecil (Maidiana, 2021). 

Kriteria penelitian survei dalam satuan pendidikan nonformal pada lembaga kursus 

yang menghimpun data tentang peserta didik meliputi sikap, minat, tujuan, harapan, cita- 

cita dan lain-lain. metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau 

kuesioner. Berdasarkan pertimbangan peneliti, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa dalam tingkat motivasi peserta didik mengikuti program kursus 

bahasa inggris secara PTM selama pandemi covid-19 di LKP BEC Kampung Inggris Pare 

Kediri. 

2. Data Penelitian 

a. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dari peserta didik selaku siswa di 

LKP BEC Pare Kediri dengan karakteristik program CTC, TC dan MS. 

2) Sumber Data Sekunder 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa data atau dokumen 

terkait jumlah peserta didik di LKP BEC Pare Kediri. 

b. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

sumber data penelitian antara lain: manusia, hewan, tumbuhan, nilai, peristiwa dan 

lain-lain. Populasi memiliki dua jenis yaitu target population dan accessible 

population. Target population adalah populasi yang dianggap peneliti sulit untuk 

digeneralisasikan dan jarang didapatkan. Sedangkan accessible population adalah 

populasi yang dianggap peneliti mudah digeneralisasikan dan ditemukan. Penelitian 

ini menggunakan populasi sebanyak 100 peserta didik di LKP BEC Pare Kediri. 

Jumlah tersebut merupakan gabungan dari tiga program kursus, yaitu CTC, TC dan 

MS. 
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c. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2014) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ketepatan pilihan popualsi penelitian akan sangat 

membantu penyelesaian proses penelitian dan mampu menjawab permasalahan 

penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi. Proses pengambilan sampel 

merupakan suatu proses untuk memilih dan menentukan jenis sampel dengan cara 

menghitung besarnya sampel yang akan kita teliti. Pengambilan sampel ini akan 

menjadi perwakilan dalam populasi baik secara karakteristik dan jumlahnya. Data 

yang akan dianalisis dalam penelitian adalah data dari hasil pengukuran dari sampel. 

Data tersebut diperoleh untuk menjawab dan menguji hipotesis penelitian.Secara 

umum, penentuan besarnya sampel sangat tergantung pada: 1) sifat analisis yaitu 

sederhana/kompleks, 2) ketepatan estimasi dalam pengukurannya, akurat atau tidak, 

3) jumlah komparasi dan variabel yang akan diolah secara simultan, 4) keterbatasan 

pengumpul data atau jumlah narasumber dan sumber daya pendukung akan menuntut 

kecilnya jumlah sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling. Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih 

baik menggunakan semua populasi untuk dijadikan sampel (Arikunto, 2010). 

3. Instrumen Penelitian 

Angket atau kuesioner adalah instrumen penelitian yang berisi kumpulan pertanyaan 

yang akan dijawab oleh responden mengenai kondisi kehidupan, keyakinan dan sikap 

mereka (Retnawati, 2016). Kumpulan pertanyaan tersebut telah disediakan jawabannya 

oleh peneliti, responden hanya perlu memilih jawabannya saja (kuesioner tertutup). 

Instrumen penelitian ini dikembangkan dari indikator-indikator sub variabel. Pemberian 

skor pada kuesioner ini dapat dilihat dengan jelas pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1 Skor Jawaban Angket 

 
Alternatif Jawaban 

 
Kode 

Nilai 
Skala 

Selalu SL 5 

Sering SR 4 

Kadang-kadang KK 3 

Jarang JR 2 

Tidak pernah TP 1 

Sumber : (Sugiyono, 2014) 
 

 

 
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian menggunakan skala likert, alasannya 

karena jawaban setiap item instrumen memiliki gradasi nilai dari sangat positif hingga 

sangat negatif. Data yang diperoleh akan berskala ordinal (ranking). Menurut (Sugiyono, 

2014) penggunaan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi sekelompok 

orang tentang sebuah fenomena sosial. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

berkualitas dan memuaskan, peneliti merumuskan kerangka instrumen penelitian yang 

bertujuan untuk menunjukkan keterkaitan antara sub variabel, teori dan sumber data yang 

digunakan peneliti. 

Hasil penelitian yang berkualitas dan memuaskan dapat dirumuskan melalui 

kerangka instrumen penelitian karena untuk menunjukkan keterkaitan hubungan antara 

sub variabel yang diteliti dengan teori yang digunakan. Seperti yang tertera pada tabel 

berikut ini: 

 
Tabel 2 Instrumen Penelitian 

 

Variabel Indikator Item 

Pembelajaran 

Tatap Muka Masa 

Pandemi Covid-19 

a) Jumlah hari dan jam pembelajaran tatap muka 

di perpendek 

1, 2, 3 

b) Pembagian jumlah rombongan belajar secara 

bergilir 

4, 5, 6 

c) Menggunakan masker 7, 8 

d) Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

atau hand saniziter 

9, 10, 11 

e) Menjaga jarak dan tidak melakukan  kontak 

fisik (bersalaman) 

12 

f) Menerapkan etika batuk/bersin 13, 14 

g) Melengkapi administrasi sehat dan tidak 

memiliki gejala covid-19 

15, 16, 17, 18 
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Motivasi 

Belajar 

Internal a. Adanya hasrat dan keinginan belajar 20, 21, 22, 23, 

24 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

27, 28, 29, 30, 

31, 32 

c. Adanya harapan dan cita-cita   masa 

depan 

19, 25, 26, 33, 

34 

Eksternal d. Adanya penghargaan dalam belajar 35, 36, 37, 38, 

39 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

40,41, 42, 43, 44 

f. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 

45, 46, 47, 48 

 

a. Uji Validitas Instrumen 

Kegunaan uji validitas pada instrumen dilakukan untuk mengetahui kesahihan 

atau kebenaran instrumen yang digunakan dalam penelitian. Validitas digunakan 

untuk menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan instrumen dalam mengukur variabel 

penelitian (Arikunto, 2010). Menurut (Sugiyono, 2014) mengatakan “the degree to 

which it measures what it is supposed to measure” artinya adalah validitas penelitian 

akan berkaitan dengan batasan peneliti mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Menurut Golafshani, (2003) validitas penelitian menganut pandangan empirisme 

yang menekankan pada bukti, objektivitas, kebenaran, deduksi, penalaran, fakta dan 

data numerik. Instrumen penelitian yang memiliki validitas eksternal tinggi akan 

menghasilkan hasil penelitian yang akurat juga. Untuk menghitung uji validitas, 

peneliti menggunakan bantuan SPSS 22.0 dan Microsoft Office Excel dengan rumus 

pearson product moment oleh (Sugiyono, 2014). 

Tahap selanjutnya dilakukan proses uji validitas pada SPSS 22.0 dengan 

menggunakan rumus pearson product moment diperoleh r-hitung yang dibandingkan 

dengan rtabel pada tingkat siginifikansi 95% atau α = 0,05 atau 5%. Jika nilai r-hitung 

> r-tabel, maka item pernyataan pada angket dinyatakan valid sebaliknya jika nilai r- 

hitung < r-tabel, maka item pernyataan pada angket dinyatakan tidak valid. Kegunaan 

uji pearson product moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari hubungan 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) data yang dihasilkan berbentuk interval 

dan ratio (Riduwan, 2003). 

ὶ =  
ὲ( ὢὣ)  ( ὢ). ( ὣ) 

 
 

Ѝὲ. ὢ2  ( ὢ)2}. {ὲ. ὣ2  ( ὣ)2} 
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Keterangan : 

r = koefisien korelasi antara X dan Y 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

n = banyak data 

Tabel 3 Uji Validitas Instrumen 
 

Variabel Item rhitung Sig. Keterangan 

 
 
 
 
 

 
Belajar di 

Masa Pandemi 

1 0,538 0,000 Valid 

2 0,584 0,000 Valid 

3 0,352 0,026 Valid 

4 0,548 0,000 Valid 

5 0,554 0,000 Valid 

6 0,445 0,004 Valid 

7 0,587 0,000 Valid 

8 0,599 0,000 Valid 

9 0,541 0,000 Valid 

10 0,526 0,000 Valid 

11 0,452 0,003 Valid 

12 0,557 0,000 Valid 

13 0,530 0,000 Valid 

 
 
 
 
 
 

 
Motivasi Belajar 

1 0,456 0,003 Valid 

2 0,331 0,037 Valid 

3 0,337 0,033 Valid 

4 0,390 0,013 Valid 

5 0,387 0,014 Valid 

6 0,358 0,029 Valid 

7 0,618 0,000 Valid 

8 0,549 0,000 Valid 

9 0,463 0,003 Valid 

10 0,499 0,001 Valid 

11 0,479 0,002 Valid 

12 0,462 0,003 Valid 

13 0,498 0,001 Valid 

14 0,500 0,001 Valid 

(Sumber : data yang diolah oleh peneliti, 2022) 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua item pertanyaan pada variabel 

Belajar di Masa Pandemi dan Motivasi Belajar memiliki rhitung > rtabel (0,263) atau nilai 
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ὦ 

 2 

ὦ 

ὸ 

signifikansinya lebih kecil dari taraf nyata 5% (0,05) sehingga disimpulkan item-item 

pertanyaan tersebut telah valid dan dapat dilakukan analisis selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Tujuan uji reliabilitas yaitu untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam 

mengukur objek dengan karakteristik yang sama tetapi dengan waktu pelaksanaan 

yang berbeda. Menurut Sugiyono (2017) hasil pengukuran objek dan pengujian 

instrumen yang sama akan menghasilkan data yang sama pula. Tinggi rendahnya hasil 

uji reliabilitas instrumen penelitian ditunjukkan oleh angka koefisien reliabilitas 

menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 22.0 untuk mengetahui apakah 

instrumen yang digunakan reliabel atau tidak. Pertimbangan peneliti memilih teknik 

tersebut karena telah terbukti dan banyak digunakan. 

 

 

Keterangan: 

ὶ11 

Ὧ 
=  

(Ὧ  1) 

В 2 
 (1  ) 

ὸ 

r11 : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir pernyataan 

В2 : mean kuadrat kesalahan 

2 : varians total 

 
Ketentuan instrumen penelitian dikatakan reliabel jika : 1) nilai Cronbach Alpha 

positif dan tidak ada yang negatif dan 2) nilai hasil Cronbach Alpha sama dengan atau 

lebih besar dari 0,8 (Jonathan, 2012). 

Tabel 4 Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Belajar di Masa 
Pandemi 

0,728 Reliabel 

Motivasi Belajar 0,697 Reliabel 

 
Instrumen dikatakan reliabel, apabila nilai alpha cronbach sama dengan atau di atas 

0,6. Berdasarkan tabel 4 tersebut diketahui bahwa nilai alpha cronbach pada kedua 

variabel berada di atas 0,6. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 

telah reliabel dan dapat dilakukan analisis selanjutnya. 



43 
 

4. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dengan angket atau kuesioner. Data 

primer dalam penelitian ini berasal dari penyebaran hasil angket, sedangkan data sekunder 

dalam penelitian ini berasal dari hasil studi dokumen LPK BEC Pare Kediri. 

5. Analisis Data 

Menurut (Moleong & Edisi, 2004), analisis data adalah suatu proses 

pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

agar dapat ditemukan dengan mudah temanya dan dapat merumuskan hipotesis kerja 

sesuai yang disarankan oleh data. 

a. Teknik Pengolahan Data 

Tahapan selanjutnya adalah analisis pengolahan data dari hasil angket penelitian 

oleh responden. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Tahap pemeriksaan data (editing) : peneliti melakukan pemeriksaan data 

terhadap hasil angket yang diisi oleh 40 siswa program kursus bahasa Inggris. 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keabsahan data yang terkumpul 

dan tingkat kesalahan instrumen dapat diminimalisir. 

2) Tahap pengkodean (coding) : peneliti memberikan kode untuk memudahkan 

penulis menganalisis data. Klasifikasi hasil jawaban responden dikelompokkan 

dalam kode-kode tertentu. 

3) Tabulasi : peneliti melakukan pengelompokan secara ringkas dan sistematis 

dari jawaban yang diberikan responden berdasarkan pada. Kecermatan peneliti 

dalam meminimalisir terjadinya kesalahan menjadi sangat penting. Tabel 

tabulasi berisi jawaban angket beserta analisisnya untuk menyiapkan proses 

analisis data. 

b. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini statistika deskripstif dalam bentuk presentase dan 

statistik inferensial untuk mengetahui korelasi antar variabel. Penelitian ini 

menggunakan analisis data dalam bentuk presentase, untuk menghitung rumus 

analisis per item menggunakan rumus sebagai berikut (Sudijono, 2007) : 

f 
ὖ =  

N 
ὼ 100% 

Keterangan: 

F: Frekuensi (jawaban responden) 
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N: jumlah keseluruhan responden 

P: Angka persentase 

 

Rumus analisis variabel:  

ɫ3ËÏÒ %ÍÐÉÒÉË 
ὖ =  
ɫSkor yang Diharapkan 

ὼ 100%
 

Kategori klasifikasi hasil jawaban responden dalam angket sebagai tolok ukur 

presentase dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 5 Kriteria Motivasi Peserta Didik Mengikuti PTM masa Pandemi Covid-19 

 

Persentase Jawaban Klasifikasi 

81%-100% Sangat baik 

61%-80% Baik 

41-60% Rendah 

21-40% Sangat rendah 

Sumber: (Riduwan, 2003) 

 

 
D. TARGET DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Tabel di bawah ini merupakan target dan capaian luaran yang akan dihasilkan dari 

penelitian Motivasi Peserta Didik Mengikuti Program Kursus Bahasa Inggris secara PTM 

selama Pandemi Covid-19 di LKP BEC Kampung Inggris Pare Kediri. 

No. Jenis 

Luaran 
Prosedur 

Indikator 

Pencapaian 

LUARAN WAJIB 

1. Artikel Submit artikel di jurnal internasional 

Bulan Desember di International Academic Journal 

of Education & Literature di 

https://www.iarconsortium.org/ pada bulan 

Desember 2022. 

Accepted dan 

Published 

 

 
E. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

a. Hasil Penelitian 

Motivasi Peserta Didik Mengikuti Program Kursus Bahasa Inggris Secara PTM 

selama Pandemi Covid-19 Di LKP BEC Kampung Inggris Pare Kediri termasuk baik 

dengan hasil persentase sebesar 78,42%. Hal tersebut didukung dengan adanya 

https://www.iarconsortium.org/
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keterkaitan hasil pada setiap sub variabel yang dijadikan sebagai indikator sebagai 

berikut: 

1. Variabel di Belajar di Masa Pandemi 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Belajar di Masa Pandemi 
 

No 
TP JR KK SR SL 

Rata-rata 
f % f % f % f % f % 

1 5 12,5 4 10 7 17,5 4 10 20 50 3,75 

2 0 0 1 2,5 15 37,5 13 32,5 11 27,5 3,85 

3 2 5 0 0 5 12,5 6 15 27 67,5 4,40 

4 0 0 4 10 15 37,5 3 7,5 18 45 4,88 

5 7 17,5 1 2,5 9 22,5 3 7,5 20 50 3,70 

6 0 0 2 5 10 25 9 22,5 19 47,5 4,13 

7 1 2,5 12 30 14 35 4 10 9 22,5 3,20 

8 1 2,5 12 30 13 32,5 4 10 10 25 3,25 

9 0 0 0 0 3 7,5 7 17,5 30 75 4,68 

10 0 0 0 0 3 7,5 8 20 29 72,5 4,65 

11 1 2,5 0 0 2 5 0 0 37 92,5 4,80 

12 4 10 4 10 10 25 5 12,5 17 42,5 3,67 

13 0 0 1 2,5 6 15 12 30 21 52,5 4,33 
 

 

Keterangan: 
Pertanyaan 1 Lembaga pendidikan mengurangi durasi pembelajaran tatap muka 

Pertanyaan 2 Terdapat pembatasan jam belajar saat pembelajaran tatap muka 

Pertanyaan 3 Pembentukan kelompok kecil saat pembelajaran tatap muka 
Pertanyaan 4 Saat pembelajaran tatap muka mewajibkan penggunaan masker 

Rata-rata Jawaban 

Pertanyaan 13 

Pertanyaan 12 

Pertanyaan 11 

Pertanyaan 10 

Pertanyaan 9 

Pertanyaan 8 

Pertanyaan 7 

Pertanyaan 6 

Pertanyaan 5 

Pertanyaan 4 

Pertanyaan 3 

Pertanyaan 2 

Pertanyaan 1 

       

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 

Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 Pertanyaan 10 

Pertanyaan 11    Pertanyaan 12    Pertanyaan 13 



46 
 

Pertanyaan 5 
Interaksi pembelajaran tatap muka masa pandemi lebih terfokus antara guru dan 
peserta didik 

Pertanyaan 6 Terdapat jadwal rombongan belajar 

Pertanyaan 7 Ketiadaan kegiatan pembelajaran tatap muka di malam hari 

Pertanyaan 8 Penggunaan masker tidak menjadi penghalang interaksi belajar 

Pertanyaan 9 Penyemprotan disinfektan sebelum memulai pembelajaran tatap muka 

Pertanyaan 10 Saya biasanya mencuci tangan dengan sabun 

Pertanyaan 11 Saya biasanya menggunakan hand sanitaizer 

Pertanyaan 12 Saya mengurangi kontak fisik saat pembelajaran tatap muka dengan teman/guru 

Pertanyaan 13 Saya mengetahui etika batuk/bersin dengan benar 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat diketahui hasil dari jawaban pernyataan 

kuisoner yang diberikan pada pertanyaan 1 lembaga pendidikan mengurangi durasi 

pembelajaran tatap muka diperoleh hasil sebanyak 20 responden (50%) yang menjawab 

selalu, selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 4 responden (10%), selanjutnya yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 7 responden (17,5%), selanjutnya yang menjawab 

jarang sebanyak 4 responden (10%), dan selanjutnya yang menjawab tidak pernah 

sebanyak 5 responden (12,5%). Pertanyaan 1 ini memiliki rata rata 3,75. 

Pada pertanyaan 2 Terdapat pembatasan jam belajar saat pembelajaran tatap muka 

diperoleh hasil sebanyak 11 responden (27,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 13 responden (32,5%), selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang sebanyak 15 responden (37,5%), dan selanjutnya yang menjawab jarang sebanyak 

1 responden (2,5%). Pertanyaan2 ini memiliki rata rata 3,85. 

Pada pertanyaan 3 Pembentukan kelompok kecil saat pembelajaran tatap muka 

diperoleh hasil sebanyak 27 responden (67,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 6 responden (15%), selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang adalah 5 responden (12,5%), dan selanjutnya yang menjawab tidak pernah 

sebanyak 2 responden (5%). Pertanyaan 3 ini memiliki rata rata 4,40. 

Pada pertanyaan 4 Saat pembelajaran tatap muka mewajibkan penggunaan masker 

diperoleh hasil sebanyak 18 responden (45%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 3 responden (7,5%), selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang sebanyak 15 responden (37,5 %), dan selanjutnya yang menjawab jarang adalah 

4 responden (10%). Pertanyaan 4 ini memiliki rata rata 4,88. 

Pada pertanyaan 5 Interaksi pembelajaran tatap muka masa pandemi lebih terfokus 

antara guru dan peserta didik diperoleh hasil sebanyak 20 responden (50%) yang 

menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 3 responden (7,5%), 

selanjutnya yang menjawab kadang-kadang adalah 9 responden (22,5%), selanjutnya 
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yang menjawab jarang sebanyak 1 responden (2,5%), dan selanjutnya yang menjawab 

tidak pernah sebanyak 7 responden (17,5%). Pertanyaan 5 ini memiliki rata rata 3,70. 

Pertanyaan 6 Terdapat jadwal rombongan belajar diperoleh hasil sebanyak 19 

responden (47,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 

10 responden (25%), selanjutnya yang menjawab kadang-kadang adalah 9 responden 

(22,5%), selanjutnya yang menjawab jarang sebanyak 2 responden (5%). Pertanyaan 6 

ini memiliki rata rata 4,13. 

Pertanyaan 7 Ketiadaan kegiatan pembelajaran tatap muka di malam hari diperoleh 

hasil sebanyak 9 responden (22,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab 

sering sebanyak 4 responden (10%), selanjutnya yang menjawab jarang adalah 12 

responden (30%), dan selanjutnya yang menjawab tidak pernah sebanyaj 1 responden 

(2,5). Pertanyaan 7 ini memiliki rata rata 3,20. 

Pertanyaan 8 Penggunaan masker tidak menjadi penghalang interaksi belajar 

diperoleh hasil sebanyak 10 responden (25%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 4 responden (10%), selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang adalah 13 responden (32,5%), yang menjawab jarang sebanyak 12 responden 

(30%), dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 responden (2,5%). Pertanyaan 8 ini 

memiliki rata rata 3,25. 

Pertanyaan 9 Penyemprotan disinfektan sebelum memulai pembelajaran tatap muka 

diperoleh hasil sebanyak 30 responden (75%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 7 responden (17,5%), selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang sebanyak 3 responden (7,5%). Pertanyaan 9 ini memiliki rata rata 4,68. 

Pertanyaan 10 Saya biasanya mencuci tangan dengan sabun diperoleh hasil sebanyak 

29 responden (72,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab sering 

sebanyak 8 responden (20%), dan selanjutnya yang menjawab kadang-kadang adalah 3 

responden (7,5%). Pertanyaan 10 ini memiliki rata rata 4,65. 

Pertanyaan 11 Saya biasanya menggunakan hand sanitaizer diperoleh hasil sebanyak 

37 responden (92,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang sebanyak 2 responden (5%), dan selanjutnya yang menjawab tidak pernah 

sebanyak 1 responden (2,5%). Pertanyaan 11 ini memiliki rata rata 4,80. 

Pertanyaan 12 Saya mengurangi kontak fisik saat pembelajaran tatap muka dengan 

teman/guru dieperoleh hasil sebanyak 17 responden (42,5%) yang menjawab selalu, 

selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 5 responden (12,5%), selanjutnya yang 

menjawab kadang-kadang adalah 10 responden (25%), selanjutnya yang menjawab 
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jarang sebanyak 4 responden (10%), dan selanjutnya yang menjawab tidak pernah 

sebanyak 4 responden (10%). Pertanyaan 12 ini memiliki rata rata 3,67. 

Pertanyaan 13 Saya mengetahui etika batuk/bersin dengan benar diperoleh hasil 

sebanyak 21 responden (52,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab 

sering sebanyak 15 responden (12%), selanjutnya yang menjawab kadang-kadang adalah 

6 responden (15%), dan selanjutnya yang menjawab jarang sebanyak 1 responden (2,5%). 

Pertanyaan 13 ini memiliki rata rata 4,33. 

Berdasarkan hasil perhitungan setiap item pertanyaan, variabel Belajar di Masa 

Pandemi memiliki 13 item pertanyaan di mana sebagian besar responden menjawab 

selalu. Rata-rata tertinggi terdapat pada item pertanyaan no 4 yaitu Saat pembelajaran 

tatap muka mewajibkan penggunaan masker dengan rata-rata 3,88 dan rata-rata terendah 

terdapat pada item pertanyaan no 7 yaitu Ketiadaan kegiatan pembelajaran tatap muka di 

malam hari dengan rata-rata 3,20. 

 

2. Variabel Motivasi Belajar 

 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Motivasi Belajar 
 

No 
TP JR KK SR SL 

Rata-rata 
f % f % f % f % f % 

1 0 0 0 0 5 12,5 6 15 29 72,5 4,60 

2 0 0 0 0 10 25 7 17,5 23 57,5 4,32 

3 0 0 1 2,5 8 20 10 25 21 52,5 4,27 

4 7 17,5 2 5 13 32,5 9 22,5 9 22,5 3,28 

5 2 5 4 10 8 20 15 37,5 11 27,5 3,73 

6 29 72,5 6 15 4 10 1 2,5 0 0 1,42 

7 3 7,5 1 2,5 8 20 14 35 14 35 3,88 

8 0 0 0 0 0 0 6 15 34 85 4,85 

9 2 5 2 5 9 22,5 5 12,5 22 55 4,08 

10 0 0 0 0 14 35 6 15 20 50 4,15 

11 0 0 0 0 4 10 11 27,5 25 62,5 4,53 

12 2 5 0 0 4 10 10 25 24 60 4,35 

13 2 5 1 2,5 10 25 12 30 15 37,5 3,92 

14 2 5 1 2,5 2 5 7 17,5 28 70 4,45 
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Keterangan: 
Pertanyaan 1 Saya memiliki semangat yang tinggi dalam belajar 

Pertanyaan 2 Dengan belajar saya harap akan menjadi lebih baik 

Pertanyaan 3 Biasanya saya akan belajar sesuai kebutuhan saja misalnya ujian 

Pertanyaan 4 Saya biasanya mempelajari sesuatu karena hobi atau minat saja 

Pertanyaan 5 Saya cenderung ikut-ikutan dalam belajar 

Pertanyaan 6 Saya belajar karena paksaan dari orang tua 

Pertanyaan 7 Saya akan belajar ketika teman juga belajar 

Pertanyaan 8 Orang tua mendukung penuh cita-cita saya 

Pertanyaan 9 
Saya akan belajar dengan giat ketika mendapat tekanan misalnya punishment, 
ancaman, dll 

Pertanyaan 10 Orang tua memantau perkembangan belajar saya 

Pertanyaan 11 Saya senang ketika hasil belajar saya di apresiasi 

Pertanyaan 12 Sanjuangan/pujian membuat motivasi belajar saya meningkat 

Pertanyaan 13 Saya memiliki mimpi dan tujuan dalam hidup 
Pertanyaan 14 Saya berusaha untuk mewujudkan impian saya 

 
 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat diketahui hasil dari jawaban pernyataan 

kuisoner yang diberikan pada pertanyaan 1 variabel Y Saya memiliki semangat yang 

tinggi dalam belajar diperoleh hasil sebanyak 29 responden (72,5%) yang menjawab 

selalu, selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 6 responden (15%), dan selanjutnya 

yang menjawab kadang-kadang sebanyak 5 responden (12,5%). Pertanyaan 1 variabel Y 

ini memiliki rata rata 4,60. 

Pada pertanyaan 2 variabel Y Dengan belajar saya harap akan menjadi lebih baik 

diperoleh hasil sebanyak 23 responden (72,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

Rata-rata Jawaban 

Pertanyaan 14 

Pertanyaan 13 

Pertanyaan 12 

Pertanyaan 11 

Pertanyaan 10 

Pertanyaan 9 

Pertanyaan 8 

Pertanyaan 7 

Pertanyaan 6 

Pertanyaan 5 

Pertanyaan 4 

Pertanyaan 3 

Pertanyaan 2 

Pertanyaan 1 

       

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 

Pertanyaan 11    Pertanyaan 12    Pertanyaan 13 

Pertanyaan 4 

Pertanyaan 9 

Pertanyaan 14 

Pertanyaan 5 

Pertanyaan 10 
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menjawab sering sebanyak 7 responden (17,5%), dan selanjutnya yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 10 responden (25%). Pertanyaan 2 variabel Y ini memiliki rata 

rata 4,32. 

Pada pertanyaan 3 variabel Y Biasanya saya akan belajar sesuai kebutuhan saja 

misalnya ujian diperoleh hasil sebanyak 21 responden (52,5%) yang menjawab selalu, 

selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 10 responden (25%), selanjutnya yang 

menjawab kadang-kadang adalah 8 responden (20%), dan selanjutnya yang menjawab 

jarang sebanyak 1 responden (2,5%). Pertanyaan 3 variabel Y ini memiliki rata rata 4,27. 

Pada pertanyaan 4 variabel Y Saya biasanya mempelajari sesuatu karena hobi atau 

minat saja diperoleh hasil sebanyak 9 responden (22,5%) yang menjawab selalu, 

selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 9 responden (22,5%), selanjutnya yang 

menajawab kadanng-kadang sebanyak 13 responden (32,5%), selanjutnya yang 

menjawab jarang adalah 2 responden (5%), dan selanjutnya yang menajawab tidak pernah 

sebanyak 7 responden (17,5%). Pertanyaan 4 variabel Y ini memiliki rata rata 3,28. 

Pada pertanyaan 5 variabel Y Saya cenderung ikut-ikutan dalam belajar diperoleh 

hasil sebanyak 11 responden (27,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab 

sering sebanyak 15 responden (37,5%), selanjutnya yang menjawab kadang-kadang 

adalah 8 responden (20%), selanjutnya yang menjawab jarang sebanyak 4 responden 

(10%), dan selanjutnya yang menjawab tidak perbah sebanyak 7 responden (17,5%). 

Pertanyaan 5 variabel Y ini memiliki rata rata 3,73. 

Pada pertanyaan 6 variabel Y Saya belajar karena paksaan dari orang tua diperoleh 

hasil sebanyak 1 responden (2,5%) yang menjawab sering, selanjutnya yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 4 responden (10%), selanjutnya yang menjawab jarang adalah 

6 responden (15%), dan sebanyak 29 responden (72,5%) menjawab tidak pernah. 

Pertanyaan 6 variabel Y ini memiliki rata rata 1,42. 

Pada pertanyaan 7 variabel Y Saya akan belajar ketika teman juga belajar diperoleh 

hasil sebanyak 14 responden (35%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab 

sering sebanyak 14 responden (35%), selanjutnya yang menwab kadang-kadang 

sebanyak 4 responden (10%), selanjutnya yang menjawab jarang adalah 1 responden 

(2,5%), dan selanjutnya yang menjawab tidak pernah sebanyak 3 responden (7,5%). 

Pertanyaan 7 variabel Y ini memiliki rata rata 3,88. 

Pada pertanyaan 8 variabel Y Orang tua mendukung penuh cita-cita saya diperoleh 

hasil sebanyak 34 responden (85%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab 

sering sebanyak 6 responden (15%). Pertanyaan 8 variabel Y ini memiliki rata rata 4,85. 
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Pada pertanyaan 9 variabel Y Saya akan belajar dengan giat ketika mendapat tekanan 

misalnya punishment, ancaman, dll diperoleh hasil sebanyak 22 responden (55%) yang 

menjawab selalu, selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 5 responden (12,5%), 

selanjutnya yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 responden (22,5%), selanjutnya 

yang menjawab jarang sebanyak 2 responden (5%), dan selanjutnya yang menjawab tidak 

pernah sebanyak 2 responden (5%). Pertanyaan 9 variabel Y ini memiliki rata rata 4,08. 

Pada pertanyaan 10 variabel Y Orang tua memantau perkembangan belajar saya 

diperoleh hasil sebanyak 20 responden (50%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 6 responden (15%), dan selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang adalah 14 responden (35%). Pertanyaan 10 variabel Y ini memiliki rata rata 4,15. 

Pada pertanyaan 11 variabel Y Saya senang ketika hasil belajar saya di apresiasi 

diperoleh hasil sebanyak 25 responden (62,5%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 11 responden (27,5%), selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang adalah 4 responden (10%). Pertanyaan 11 variabel Y ini memiliki rata rata 4,53. 

Pada pertanyaan 12 variabel Y Sanjuangan/pujian membuat motivasi belajar saya 

meningkat diperoleh hasil sebanyak 24 responden (60%) yang menjawab selalu, 

selanjutnya yang menjawab sering sebanyak 10 responden (25%), selanjutnya yang 

menjawab kadang-kadang adalah 4 responden (10%), serta yang menjawab tidak pernah 

sebanyak 2 responden (5%). Pertanyaan 12 variabel Y ini memiliki rata rata 4,35. 

Pada pertanyaan 13 variabel Y Saya memiliki mimpi dan tujuan dalam 

hidupdiperoleh hasil sebanyak 24 responden (60%) yang menjawab selalu, selanjutnya 

yang menjawab sering sebanyak 10 responden (25%), dan selanjutnya yang menjawab 

kadang-kadang adalah 4 responden (10%), serta yang menjawab tidak pernah sebanyak 

2 responden (5%). Pertanyaan 13 variabel Y ini memiliki rata rata 3,92. 

Pada pertanyaan 14 variabel Y Saya berusaha untuk mewujudkan impian saya 

diperoleh hasil sebanyak 28 responden (70%) yang menjawab selalu, selanjutnya yang 

menjawab sering sebanyak 7 responden (17,5%), selanjutnya yang menjawab kadang- 

kadang adalah 2 responden (5%), selanjutnya yang menjawab jarang sebanyak 1 

responden ( 2,5%), serta yang menjawab tidak pernah sebanyak 2 responden (5%). 

Pertanyaan 14 variabel  Y ini memiliki rata rata 4,45. 

Berdasarkan analisis setiap item pertanyaan, variabel Motivasi Belajar memiliki 14 

item pertanyaan. Rata-rata tertinggi terdapat pada item pertanyaan no 8 yaitu Orang tua 



52 
 

mendukung penuh cita-cita saya dengan rata-rata 4,85 dan rata-rata terendah terdapat 

pada item pertanyaan no 6 yaitu Saya belajar karena paksaan dari orang tua dengan rata- 

rata 1,42. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dalam model regresi 

mengikuti sebaran normal atau tidak, model regresi yang baik adalah model dimana 

residualnya mengikuti distribusi normal. Metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas dalam penelitian ini adalah grafik histogram dan normal probability plot, 

serta uji Kolmogorov-Smirnov. Residual model dikatakan mengikuti distribusi 

normal apabila data pada grafik histogram mengikuti garis normal, dan sebaran data 

pada grafik normal probability plot terletak disekitar garis diagonal, serta nilai 

signifikansi uji Kolmogorov-smirnov lebih besar dari α yang digunakan. Hasil 

pengujian disajikan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Histogram dan Normal Probability Plot 
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Tabel 8 Hasil Pengujian Normalitas Metode Kolmogorov-Smirnov 
 

Variabel 
Kolmogorov- 

Smirnov Z 
Signifikansi Keterangan 

Residual Model (e) 1,265 0,082 Berdistribusi Normal 

 

Asumsi normalitas pada gambar diatas bahwa data pada grafik histogram 

mengikuti garis normal dan sebaran data pada grafik normal probability plot terletak 

disekitar garis diagonal serta nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorov-smirnov 

pada Residual model sebesar 0,082 yang lebih besar dari α (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa residual data model regresi berdistribusi normal (asumsi 

normalitas terpenuhi). 

2) Asumsi Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2005). Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas 

dalam penelitian ini adalah metode grafik. Heteroskedastisitas di dalam model 

regresi dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 

dengan residualnya (SRESID), Ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat 

diketahui dengan dua hal, antara lain : 

a. Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan 

beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas, 

b. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan 

menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas 

Berikut adalah grafik hasil pengujian heterokesdastisitas: 
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Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

Hasil analisis pada pada gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat indikasi adanya heterokedastisitas pada model yang diuji sehingga asumsi 

ini terpenuhi. 

Selain menggunakan metode grafik, pengujian asumsi heteroskedastisitas dapat 

dilakukan juga dengan metode pengujian statistik uji Glejser. Uji Glejser dilakukan 

dengan cara meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Apabila 

nilai sig. > 0,05 maka akan terjadi homoskedastisitas dan jika nilai sig. < 0,05 maka 

akan terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9 Hasil Uji Glejser 
 

Variabel bebas Sig. Keterangan 

Motivasi Belajar (X) 0,532 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada masing-masing variabel 

diperoleh nilai sig. > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Atau 

dengan kata lain asumsi non-heteroskedastisitas telah terpenuhi. 

3) Asumsi Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model uji regresi yang baik selayaknya tidak 

terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

dengan cara menganalisis matriks korelasi variabel - variabel independen yang dapat 

di lihat melalui Variance inflantion Factor (VIF). Nilai VIF yang bisa ditolernasi 

adalah 10. Apabila nilai VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel bebas. 

Tabel 10 Hasil Uji Asumsi Multikolineritas 
 

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

Belajar di Masa Pandemi 0,872 1,139 Tidak terjadi Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui variabel bebas dalam penelitian ini 

memiliki Variance Inflation Factor lebih kecil dari 10, sehingga dapat dikatakan 

tidak terdapat gejala multikolinearitas antara varibel bebas dalam penelitian ini. 

 

c. Analisis Regresi Sederhana 
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Pengujian model regresi sederhana ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen pembentuk model regresi secara individu memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Variabel independen pembentuk model 

regresi dikatakan berpengaruh signifikan jika thitung> ttabel atau signifikan < α = 0,05. 

Pengujian model regresi sederhananya adalah sebagai berikut: 

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Sederhana 
 

Variabel bebas thitung Sig. t ttabel Keterangan 

Belajar di Masa Pandemi (X) 3,517 0,000 2,004 Signifikan 

 
Pada pengujian hipotesis variabel belajar dimasa pandemi (X) diperoleh thitung sebesar 

3,517 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai statistik uji thitung tersebut lebih besar 

daripada ttabel (3,517 > 2,004) atau nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 maka 

disimpulkan variabel belajar dimasa pandemi (X) memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel motivasi belajar (Y). 

1) Analisis Regresi Sederhana 

Hasil perhitungan regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi besarnya 

hubungan antara variabel dependen yaitu motivasi belajar (Y) dengan variabel 

independen belajar dimasa pandemi (X). Hasil perhitungan yang menggunakan program 

SPSS 26.00, hal tersebut dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 12 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 

Model Beta 

(Konstan) 3,147 

belajar dimasa pandemi (X) 0,874 

 

Variabel dependen pada hasil uji regresi sederhana adalah motivasi belajar (Y) 

sedangkan variabel independennya adalah belajar dimasa pandemi (X). Model regresi 

berdasarkan hasil analisis adalah: 

Y = 3,147 + 0,874 X1 

Interpretasi model regresi di atas adalah sebagai berikut: 

¶ β0 = 3,147 

Kostanta dari persamaan regresi ini menunjukkan nilai sebesar 3,509 artinya 

apabila tidak terdapat kontribusi variabel belajar dimasa pandemi (X) maka 

motivasi belajar (Y) akan bernilai sebesar 3,147. 

¶ β1 = 0,874 
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Koefisien regresi ini menunjukkan besarnya kontribusi yang diberikan variabel 

belajar dimasa pandemi (X) terhadap motivasi bealajar (Y). Koefisien variabel 

belajar dimasa pandemi (X) yang bernilai positif artinya setiap peningkatan belajar 

dimasa pandemi (X) sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan motivasi belajar 

(Y) sebesar 0,874 dengan asumsi variabel lain konstan. 

 
 

Pada hasil tersebut berpacu pada tabel berikut: 

Tabel 13 Kriteria Koefisien Pengaruh 
 

Nilai Regresi (r) Tingkat Pengaruh 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,100 Sangat Kuat 

Sumber: Sofyan Siregar, 2014 

 
Bahwasanya nilai dari regresi yang telah di analisis adalah 0,874 yang berarti 

memiliki pengaruh dengan tingkatan yang sangat kuat. 

 
d. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang pembelajaraan dalam kursus Bahasa inggris di 

masa pandemic. Tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu mendeskripsikan 

gambaran pembelajaran tatap muka selama pandemi covid-19 dan motivasi belajar 

peserta didik. 

Pembalajaran Tatap Muka di Masa Pandemi 

Esensi pembelajaran sebagai salah satu kunci keberhasilan dalam pendidikan, pada 

dasarnya pembelajaran sebagai suatu interaksi yang terjadi antara guru dan murid pada 

lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan (Rizawati et al., 2017). 

Pembelajaran tatap muka sebagai cara pembelajaran klasikal dimana keberadaan guru 

dan siswa yang berkomunikasi secara tatap muka dalam di ruangan/forum/lingkup yang 

sama (Nissa & Haryanto, 2020). 

Keberadaan guru sebagai fasilitator untuk menyiapkan sumber belajar yang mampu 

memudahkan pemahaman siswa saat belajar sehingga respon yang dihasilkan adalah 

pembelajaran yang menyenangkan dan penuh semangat. Hal ini sesuai dengan hasil 
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penelitian bahwa variabel pembelajaran tatap muka di masa pandemi di LKP BEC Pare 

menunjukkan skor rata-rata yang memiliki klasifikasi sangat baik. 

Pada penelitian ini disebutkan bahwa pembelajaran tatap muka di masa pandemi di 

LKP BEC Pare Kediri antara lain: lembaga pendidikan mengurangi durasi pembelajaran 

tatap muka, terdapat pembatasan jam belajar saat pembelajaran tatap muka, 

pembentukan kelompok kecil saat pembelajaran tatap muka, saat pembelajaran tatap 

muka mewajibkan penggunaan masker, interaksi pembelajaran tatap muka masa 

pandemi lebih terfokus antara guru dan peserta didik, terdapat jadwal rombongan 

belajar, ketiadaan kegiatan pembelajaran tatap muka di malam hari, penggunaan masker 

tidak menjadi penghalang interaksi belajar, penyemprotan disinfektan sebelum memulai 

pembelajaran tatap muka, pembiasaan mencuci tangan dengan sabun, pembiasaan 

penggunaan hand sanitaizer, penggunaan kontak fisik saat pembelajaran tatap muka 

dengan teman/guru, pemahaman etika batuk/bersin dengan benar. 

 
Motivasi Belajar Peserta Didik 

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh motivasi dalam diri murid 

(Emda, 2018). Pengaruh motivasi mampu memberikan perubahan energi dalam diri 

seseoarang dengan timbulnya rasa afektif dan reaksi untuk mencapai tujuannya (Santi, 

2016). Siswa yang memiliki motivasi belajar akan menunjukkan sikap khusus, yaitu : 

tekun berarti melakukan kegiatan belajar yang cenderung lama dan berulang-ulang, ulet 

berarti tidak menyerah pada tantangan dan kesulitan dalam belajar, tertarik pada 

berbagai permasalahan dan penyelesaiaannya, mandiri berarti tidak menggantungkan 

diri pada orang lain, kreatif berarti menyukai tantangan dan hal baru, tegas berarti 

memiliki pendirian yang kuat (Aritonang, 2008). 

Pada penelitian ini disebutkan bahwa motivasi belajar peserta didik di LKP BEC 

Pare Kediri adalah: memiliki semangat yang tinggi dalam belajar, berharap akan 

menjadi lebih baik melalui belajar, belajar sebagai kebutuhan, mempelajari sesuatu 

karena hobi atau minat, kuatnya lingkungan pendidikan yang mendukung dalam belajar, 

terdapat tuntutan dari orang tua untuk belajar, pengaruh lingkungan pertemanan yang 

mendukung dalam belajar, dukungan penuh orang tua atas cita-citanya, belajar dengan 

giat ketika mendapat tekanan misalnya punishment, ancaman, dlain sebagainya, 

pantauan orang tua dalam perkembangan belajar, apresiasi dalam belajar, sanjuangan 

atau pujian berupa dukungan dapat meningkatkan motivasi belajar, memiliki mimpi dan 

tujuan dalam hidup dan berusaha untuk mewujudkannya. 
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LAMPIRAN 

Anget penelitian Motivasi Peserta Didik Mengikuti Program Kursus Bahasa Inggris 

secara PTM selama Pandemi Covid-19 di LKP BEC Kampung Inggris Pare Kediri 

1. Lembaga pendidikan mengurangi durasi pembelajaran tatap muka 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

2. Terdapat pembatasan jam belajar saat pembelajaran tatap muka 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

3. Ketiadaan kegiatan pembelajaran tatap muka di malam hari 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

4. Pembentukan kelompok kecil saat pembelajaran tatap muka 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

5. Interaksi pembelajaran tatap muka masa pandemi lebih terfokus antara guru dan peserta didik 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

6. Terdapat jadwal rombongan belajar 
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a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

7. Saat pembelajaran tatap muka mewajibkan penggunaan masker 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

8. Penggunaan masker tidak menjadi penghalang interaksi belajar 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

 
 

9. Penyemprotan disinfektan sebelum memulai pembelajaran tatap muka 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

10. Saya biasanya mencuci tangan dengan sabun 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

11. Saya biasanya menggunakan hand sanitaizer 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 
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d. Jarang 

e. Tidak pernah 

12. Saya mengurangi kontak fisik saat pembelajaran tatap muka dengan teman/guru 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

13. Saya mengetahui etika batuk/bersin dengan benar 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

14. Saya menerapkan etika batuk/bersin dengan benar 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

15. Saya mematuhi aturan vaksin minimal dosis 1 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

16. Saya pernah melakukan tes deteksi covid-19 seperti swab, rapid test, PCR, dll 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

17. Lembaga pendidikan mengatur dengan ketat administrasi kesehatan 

a. Selalu 
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b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

 
 

18. Lembaga pendidikan menerapkan upaya untuk mengurangi persebaran covid-19 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

19. Saya meyakini bahwa proses belajar berlangsung sepanjang hayat 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

20. Saya belajar karena keinginan diri sendiri dan tanpa paksaan 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

21. Saya berpartisipasi aktif dalam belajar 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

22. Saya biasanya meluangkan waktu untuk belajar 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 
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e. Tidak pernah 

23. Tujuan saya belajar adalah untuk menambah pengetahuan 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

24. Dengan belajar dapat memberikan pengalaman yang berkesan 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

25. Saya memiliki semangat yang tinggi dalam belajar 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

26. Dengan belajar saya harap akan menjadi lebih baik 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

27. Biasanya saya akan belajar sesuai kebutuhan saja misalnya ujian 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

28. Saya biasanya mempelajari sesuatu karena hobi atau minat saja 

a. Selalu 

b. Sering 
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c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

29. Saya belajar karena paksaan atau dorongan dari orang tua 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

30. Saya cenderung ikut-ikutan dalam belajar 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

31. Saya akan belajar ketika teman juga belajar 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

32. Saya akan belajar dengan giat ketika mendapat tekanan misalnya punishment, ancaman, dll 

 
 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

33. Orang tua mendukung penuh cita-cita saya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 
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34. Orang tua memantau perkembangan belajar saya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

35. Saya senang ketika hasil belajar saya di apresiasi 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

36. Sanjuangan/pujian membuat motivasi belajar saya meningkat 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

37. Saya memiliki mimpi dan tujuan dalam hidup 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

38. Saya berusaha untuk mewujudkannya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

39. Melalui belajar saya berharap bisa mewujudkannya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 
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d. Jarang 

e. Tidak pernah 

40. Saya menyukai pembelajaran yang menantang 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

41. Saya menyukai pembelajaran di dalam kelas 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

42. Saya menyukai pembelajaran di luar kelas 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

43. Saya menyukai pembelajaran praktik 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

44. Saya menyukai pembelajaran teori 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

45. Saya menyukai tempat belajar yang hening 

a. Selalu 
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b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

46. Saya akan memilih teman yang dapat membantu saya belajar 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

47. Saya suka belajar di tempat terbuka dan sepi 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

48. Sebelum belajar saya akan mengatur tempat dengan nyaman 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 
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Penyebaran Covid-19 pada 

Mahasiswa FIP Unesa 

unesa 5 

 

 

D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5 TAHUN 

TERAKHIR 

 

 
NO 

 
TAHUN 

JUDUL PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT 

PENDANAAN 

SUMBER 
JUMLAH (Juta 

Rp) 

 

 

1 

 

 

2019 

 
Peningkatan Kapasitas Kesehatan 

Keluarga Di Pedesaan Desa Dukuh 
Kemodo Kecamatan JojoAgung 

Kabupaten Jombang 

 

 

Unesa 

 
 

5 

 
 

2 

 
 

2019 

Optimlisasi Golden Age melalui 

Kegiatan Parenting bagi Orang Tua 

Di lembaga TK- KB Saqo (Sych 

Abdul Qodir Jailani) Kraksaan 
probolinggo 

 
 

Unesa 

 
 

7 

 

3 

 

2020 

Pendampingan Gaya Hidup Sehat 
Bebas Covid19 Melalui Masker 
Corona Bagi Pekerja Cleaning 
Service FIP UNESA 

 

unesa 

 

8 

 

4 

 

2020 

PREVENTIF COVID-19 DENGAN 

MASKER DAN HAND SANITIZER 

UNTUK PEKERJA SEKTOR 

 

unesa 

 

20 
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  INFORMAL DI DRIYOREJO 

GRESIK 
  

 

 

 

 

E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN TERAKHIR 

 

NO JUDUL 
ARTIKEL 

ILMIAH 

NAMA JURNAL VOLUME/NOMOR/TAHUN 

1 The 

Effectiveness Of 

Communication 

Of Subordinates 

To Superiors 

(Optimizing 
Gadget) 

Advances in Social 

Science, Education 

and Humanities 

Research. 

Volume 212/ 2nd International Conference 
on Education Innovation (ICEI 2018) 

https://download.atlantis- 

press.com/article/559é" 

2 Encouraging 

Literacy   in 

Mathematics 

Teaching  and 

Learning: Junior 

High School 

Teachers’ 
Perspectives 

Advances in 

Intelligent Systems 

Research (AISR) 

volume 157/ Mathematics, Informatics, 

Science, and Education International 

Conference (MISEIC 2018). 
https://download.atlantis- 

press.com/article/259é" 

3 Analisis 

Pengaruh 

Pemberian 

Kompensasi Non 

Finansial 

terhadap 

Komitmen dan 

Kinerja Guru 

Perspektif Ilmu 

Pendidikan 

http://doi.org/PIP.331 

Volume 33 Issue 1 April 2019/: 
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/pip/issue/view/929 

 

( vol 33 No 12019 : perspektif ilmu 
pendidikan journal.unj.ac.id) 

4 Transformation 

of Multicultural 

Education 

Management in 

Primary School 

Advances in Social 

Science, Education 

and Humanities 

Research. 

Volume 212/ 

2nd International Conference on Education 

Innovation (ICEI 2018) 

https://download.atlantis-press.com/article/559é" 

5 The 

Implementation 

of School 

Operational 

Assistance 

Program Policy 

Advances in Social 

Science, Education 

and Humanities 

Research. 

Volume 212/ 

2nd International Conference on Education 

Innovation (ICEI 2018) 
https://download.atlantis-press.com/article/559é" 

https://download.atlantis-press.com/article/55907523.pdf
https://download.atlantis-press.com/article/55907523.pdf
https://download.atlantis-press.com/article/25905005.pdf
https://download.atlantis-press.com/article/25905005.pdf
http://doi.org/PIP.331
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/pip/issue/view/929
https://download.atlantis-press.com/article/55907459.pdf
https://download.atlantis-press.com/article/55907500.pdf
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 at Primary 
School Levels 

  

 

6 
Sorghum-Based 

Alternative Food 

Industry: 

Entrepreneurship 

High Education 

Proceedings of the 

International 

Conference on 

Industrial 

Engineering and 

Operations 

Management 
Bangkok, Thailand, 

March 5-7, 2019 

IEOM Society 

Internationalhttp://ieomsociety.org/ieom2019/ 
papers/842.pdf 

7 ANALISIS PENGARUH 

PEMBERIAN 
KOMPENSASI NON 

FINANSIAL 

TERHADAP 
KOMITMEN DAN 
KINERJA GURU 

Perspektif Ilmu 
Pendidikan 

http://doi.org/PIP.331 
Volume 33 Issue 1 April 2019 

8 Women's 

Leadership Policy 

Strategy: Improving 

Quality of 

Education (TQM) 

In Higher Education 

Proceedings of the 

International Conference 

on Industrial Engineering 

and Operations 

Management Bangkok, 

Thailand, March 5-7, 
2019 

http://ieomsociety.org/ieom2019/papers/845.p 
df 

9 ANALISIS PENGARUH 
KEPEMIMPINAN 

KYAI, BUDAYA 

PESANTREN,  DAN 
MOTIVASI KERJA 

GURU TERHADAP 

MUTU PENDIDIKAN 

PESANTREN DI 

PROVINSI BANTEN 

Jurnal Penelitian 

Pendidikan 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JPP/a 

rticle/view/9612 

 

Home : Vol 35, No 2 (2018) 

10 Influence of 
Graduation Quality 

and Flight Training as 
a Vocational School 

on International 
Standard Job 
Opportunities 

TEM Journal. Volume 8, 
Issue 4, Pages 1456- 

1460, ISSN 2217-8309, 
DOI: 10.18421/TEM84- 

50, November 2019 

http://www.temjournal.com/content/84/TEM 

JournalNovember2019 

1456_1460.pdf 

11 Environmental 
and Personal 

Factors Affecting 
Students’ Career 
Competencies in 

an Indonesian 
Vocational High 

School 

International Journal of 
Innovation, Creativity 

and Change. Volume 9, 
Issue 11, 2019 

www.ijicc.net 

12 Socialization of 
Masks and Hand 

Sanitizer Usage as 
a Preventive 

Activity of Covid- 
19 

Advances in Social 
Science, Education and 
Humanities Research, 

volume 491 
Proceedings of the 
International Joint 
Conference on Arts 

CC BY-NC 4.0 license - 
http://creativecommons.org/licenses/by- 

nc/4.0/. 

http://ieomsociety.org/ieom2019/papers/842.pdf
http://ieomsociety.org/ieom2019/papers/842.pdf
http://doi.org/PIP.331
http://ieomsociety.org/ieom2019/papers/845.pdf
http://ieomsociety.org/ieom2019/papers/845.pdf
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JPP/article/view/9612
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JPP/article/view/9612
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JPP/index
http://www.temjournal.com/content/84/TEMJournalNovember2019
http://www.temjournal.com/content/84/TEMJournalNovember2019
http://www.ijicc.net/
http://creativecommons.org/licenses/by-
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  and Humanities (IJCAH 
2020) 

 

13 The Parents’ Role 
in Family educa - 
tion During the 
Covid-19 
pandemic 

Advances in Social 
Science, Education and 
Humanities Research, 

volume 491 
Proceedings of the 
International Joint 
Conference on Arts 

and Humanities (IJCAH 
2020) 

-http://creativecommons.org/licenses/by- 
nc/4.0/ 

14 Factors Analysis 
that Affecting 
“Knowledge 
Sharing” in T-vet 

Instructors at 
Aviation 

Polytechnic of 
Surabaya 

Talent Development & 
Excellence Vol.12, No. 
1, 2020, 5317 – 5328 

ISSN 1869-0459 
(print)/ISSN 1869-2885 

(online) © 2020 

International Research Association for Talent 
Development and Excellence 

http://www.iratde.com 

15 Applying the 
Performance 

Prism Method to 
Evaluate 

Performance of 
School: A Case 

Study in Pondok 
Pesantren Darul 

Quran Mojokerto 

Talent Development & 
Excellence 1884 Vol.12, 
No.1, 2020, 1884-1893 

ISSN 1869-0459 
(print)/ ISSN 1869- 

2885 (online) © 2020 
International Research 
Association for Talent 

Development and 
Excellence 

http://www.iratde.com 

: 
http://iratde.com/index.php/jtde/article/view/8 

06 

F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM 5 TAHUN 

TERAKHIR 

 

Tahun Judul Penerbit/Jurnal 

2020 Motivation is a tool to be effective one to pursue 
successful student life in University 

Surabaya state university 

 
 

G. KARYA BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR 

 

NO JUDUL BUKU TAHUN JUMLAH 

HALAMAN 

PENERBIT 

http://creativecommons.org/licenses/by-
http://www.iratde.com/
http://www.iratde.com/
http://iratde.com/index.php/jtde/article/view/806
http://iratde.com/index.php/jtde/article/view/806
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1 Buku ajar Manajemen PNF 2021 167 
Unesa 

 

 

 

H. PEROLEHAN HKI DALAM 5-10 TAHUN TERAKHIR 

 

NO JUDUL/TEMA HKI TAHUN JENIS NOMOR P/ID 

1 Buku saku covid -19 2020 Buku saku 000217774 

 
 

I. PENGHARGAAN DALAM 10 TAHUN TERAKHIR (DARI PEMERINTAH, 

ASOSIASI ATAU INSTITUSI) 

 

NO JENIS PENGHARGAAN INSTITUSI 
PEMBERI 

PENGHARGAAN 

TAHUN 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya 

 
 

Surabaya, 18 Maret 2020 
Yang menyatakan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Biodata Anggota Peneliti 2 
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A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. I Ketut Atmaja Johny Artha, M.Kes. 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 

3 Jabatan Fungsional Pembina Utama Muda /IV c 

4 NIP 196006151988031002 

5 NIDN 0015066005 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Denpasar, 15 Juni 1960 

7 E-mail ketutatmadja@unesa.ac.id 

9 Nomor Telepon/HP 08151866229 

10 Alamat Kantor Kampus Unesa Lidah Wetan Surabaya 

11 Nomor Telepon 0317532160 

12 Lulusan yang Telah Dihasilkan 167 

 
 

13. Mata Kuliah yg Diampu 

1. Pengkajian dan Pengembangan Model Program 

2. Konsep Dasar PLS 

3. Sosiologi Pendidikan 

4. Pengelolaan Labsite 

5. Seminar PLS 

6. Strategi pembelajaran PLS 

7. PKL 

8. PLP 

9. Psikologi Pendidikan 

10. Andragogi 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan Tinggi IKIP UNAIR UPI 

Bidang Ilmu PLS PLS PLS 

Tahun Masuk-Lulus 1987 1996 2014 

Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Stratifikasi Social pada 

Pengguna KB 

Analisis Factor 

Produktiftas Kerja 

Pengembangan Model 

Pengelolaan PKBM 

 
 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi) 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta 
1 2017 PEMETAAN KEBUTUHAN STUDI LANJUT BAGI 

PENGELOLA         SATUAN PENDIDIKAN 

NONFORMAL DI JAWA TIMUR 

Jurusan 

(Unesa) 

3 Juta 

mailto:ketutatmadja@unesa.ac.id
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2 2017 PENERAPAN MODEL METODE SIMULASI DAN 

PENDEKATAN ORANG DEWASA DALAM MENCAPAI 

KELULUSAN  MANAJERIAL BAGI MAHASISWA 

ANGKATAN 2016 MATA KULIAH ANALISIS SISTEM 

JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH FIP UNESA 

Jurusan 

(Unesa) 

5 Juta 

 2018 Lifeling Learning as a Response Toward Learning 
Society. Puplished by Atlantis Press 

  

3 2018 PENGEMBANGAN STRATEGI PENGELOLAAN 

PKBM UNTUK SURVIVE DI MASYARAKAT KOTA 

KEDIRI 

Jurusan 

(Unesa) 

5 juta 

4 2019 The Evluation of Paket C Prpgram in Improving the 

Learning Quality of Learning Citizens at Sanggar 

Kegiatan Belajar Cerme Gresik 

Jurusan 

(Unesa) 

5 Juta 

5 2019 Penjaringan mahasiswa S2 melalui kegiatan 

alumni Jurusan Pendidikan Non Formal UNESA 

Jurusan S2 

(Unesa) 

5 Juta 

6 2019 EVALUASI PELAKSANAAN AKREDITASI 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD) DAN 

PENDIDIKAN NONFORMAL DALAM RANGKA 

PENJAMINAN MUTU DI JAWA TIMUR 

Jurusan 

(Unesa) 

10 juta 

7 2019 Implementasi kebijakan peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan tentang badan 

akreditasi nasional pendidikan anak usia dini dan 

pendidikan non formal (ban paud dan pnf) di 

jawa timur 

Jurusan 

(Unesa) 

5 Juta 

8 2020 Pengaruh Virtual Learning, Sikap, kontrol diri, 

Kebijakan Pemerintah terhadap Social 

Distancing dalam Menghindari Penyebaran 

Covid-19 pada mahasiswa FIP Unesa 

Jurusan 

(Unesa) 

10 juta 

 2020 The role of guidance and counseling for moral 

development of children in early age 

Jurusan 

(Unesa) 

10 Juta 

 2021 PARTISIPASI PESERTA DIDIK KEJAR PAKET C 

DALAM PEMBELAJARAN ONLINE LEARNING 

SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 DI SKB 

CERME GRESIK 

Jurusan 

(Unesa) 

10 Juta 

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari sumber 

lainnya. 
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 2017 PELATIHAN PENULISAN KARYA ILMIAH 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS BAGI PENDIDIK 

PAUD DI KABUPATEN BANYUWANGI 

Jurusan 

(Unesa) 

10 

2 2017 Penguatan pengelolaan ekonomi pada 

komunitas PEKKA di Keputran Panjungan 

Gang II Kelurahan Embong Kali Asin, Kec. 

Genteng, Kota Suranaya 

Jurusan 

(Unesa) 

10 

3 2019 
PELATIHAN  POLA HIDUP SEHAT UNTUK 

MENCEGAH TIMBULNYA  PENYAKIT BAGI 

LANJUT USIA DI  RW 05 BLOK U PERUMAHAN ITS 

SURABAYA 

Jurusan 

(Unesa) 

5 

4 2019 
PELATIHAN  PENULISAN KARYA ILMIAH  

PENELITIAN TINDAKAN KELAS BAGI PENDIDIK  

PAUD DI KABUPATEN MAGETAN 

Jurusan 

(Unesa) 

10 

5 2020 
Preventif Covid-19 dengan Masker dan Hand 

Sanitizer untuk Pekerja Sektor Informal  di 

Driyorejo 

Jurusan 
(Unesa) 

10 

6 2020 
Pendampingan Gaya Hidup Sehat Bebas 

Covid-19 melaui Masker Corona bagi Pekerja 

Cleaning Service FIP UNESA 

Jurusan 

(Unesa) 

10 

7 2020 
PENGADAAN SABUN CAIR, HAND SANITIZER 

DAN DISINFEKTAN DI LINGKUNGAN SEKOLAH  

LABSCHOOL UNESA UNTUK PERSIAPAN 

MENGHADAPI NEW NORMAL DI  LEMBAGA 

PENDIDIKAN  

Jurusan 

(Unesa) 

10 

8 2020 Preventif Covid-19 Dengan Masker Dan Hand 

Sanitizer Untuk Pekerja Sektor Informal 
Di Driyorejo Gresik 

Jurusan 

(Unesa) 

10 

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI 

maupun dari sumber lainnya. 

 
E. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman Penerbit 

1 Identifikasi Kebutuhan dan Sumber Belajar 

Pendidikan Nonforma; dan Informal 

2020 133 CV. BETA 

AKSARA 

2 Buku Saku Covid-19 2020 30 CV. BETA 
AKSARA 

3 Pedoman Program Magang 2021 32 CV. BETA 

AKSARA 
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4 Pedoman Program Labsite 2021 85 CV. BETA 

AKSARA 

5 Pedoman Micro Teaching 2021 35 CV. BETA 

AKSARA 

 

F. Penghargaan Dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah, Asosiasi atau Institusi) 

 

No Judul Buku 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 SATYALANCANA KARYA SATYA X 

TAHUN 

Negara RI 1999 

2 SATYALANCANA KARYA SATYA XX 

TAHUN 

Negara RI 2009 

3 SATYALANCANA KARYA SATYA 

XXX TAHUN 

Negara RI 2019 

 

 
H. Pengalaman Menjadi Narasumber 

No Kegiatan 
Institusi Penyelenggara Tahun 

1 Narasumber Metodologi pada FGD Hasil 

Studi Pendahuluan dan Usulan 

Pengembangan Model Penerapan 

Gamifikasi pada Pembelajaran Paket B, di 

BPPAUD dan DIKMAS Jatim 

Kemendikbud 

Universitas Negeri 

Surabaya 

2019 

2 Narasumber Metodologi pada FGD Validasi 

Draff Pengembangan Model Implementasi 

Merdeka Belajar pada Pembelajaran Khusus 

Paket C Kelas XI di Satuan PNF, di 

BPPAUD dan DIKMAS Jatim 

Kemendikbud 

BPPAUDNI Jawa Timur 2020 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak- 

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Surabaya, 05 Februari 2021 

 

I Ketut Atmaja Johny Artha. 

NIP. 196006151988031002 
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4. Biodata Anggota Peneliti 3 

A. Identitas Diri 

B. Riwayat Pendidikan 
 

Jenjang S1 S2 S3 

Perguruan Tinggi UNESA UNESA UM 

Bidang Ilmu PLS PLS PLS 

Tahun Masuk-Lulus 2008 - 2013 2014 - 2016 2018 - 2021 

Judul Skripsi/Tesis/Di 

sertasi 

Penerapan Prinsip 

Andragogi dalam 

Pembelajaran         untuk 

Membentuk Sikap 

Kewirausahaan  di 

Lembaga Kursus dan 

Pelatihan Buana Bordir 

Course 

Pengembangan Modul 

Programme Life Cycle 

(PLC) untuk 

Meningkatkan 

Profitabilitas di  LKP 

Buana Bordir  Course 

(BCC) 

Andragogi petani 

porang: 

Rekonstruksi 

prinsip Andragogi 

pada rembukan 

kelompok  tani 

Porang 

Lingkarmas 



2  

A. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

B. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
C. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 



3  

 

 

D. Penghargaan Dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah, Asosiasi atau 

Institusi) 
 

No Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 Wisudawan terbaik Program Doktor Universitas Negeri 

Malang 

2021 

 

E. Pengalaman Menjadi Narasumber 

No Kegiatan 
Institusi 

Penyelenggara 

Tahun 

 

 
1 

Narasumber Workshop FGD Survey 

Implementasi MBKM 2021 Hibah PTS & 

Penyelesaian PROGRAM Penelitian MBKM 

dan Abdimas Berbasis Hasil Penelitian & 

Purwarupa PTS 

Universitas Narotama 2021 

2 Narasumber Seminar Nasional Daring 

“Mengelola Emosi Orang tua dalam Home 

Learning” 

Universitas Negeri 

Surabaya 

2020 

 

 
3 

Narasumber Seminar Internasional 

“Reconstruction of Andragogy Principles on 

Porang Farmers" based on the perspective of 

the era of disruption” 

Malaysian Academic 

Association Congress 

(MAAC) 

2020 

4 Narasumber Pelatihan dan Uji Kompetensi 

Asesor Rumpun Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) 

BAN PAUD PNF 2020 

4 Narasumber Workshop Penyusunan Borang 

Satuan PAUD Kota Surabaya 

Dinas Kota Surabaya 2019 

4 Narasumber Workshop Penyusunan Borang 

Satuan PAUD Kab. Trenggalek, Kab. 

Tulungagung dan Kab. Kediri 

Forum Satuan PAUD 2018 

5 Narasumber Workshop Penyusunan Borang 

Satuan PAUD Kab. Malang, Kab. Madiun, 

Kab. Pacitan dan Kab. Nganjuk 

Forum Satuan PAUD dan 

LKP 

2017 

6. Narasumber Workshop Penyusunan Borang 

Satuan PAUD Kab. Mojokerto, Kab. Gresik dan 

Kab. Tuban, Kab. Lamongan dan Kab. Bojonegoro 

Forum Satuan PAUD dan LKP 2016 
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